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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah,6-8) 
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DALAM KEMAMPUAN MENULIS NARASI SUGESTIF  
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Oleh Komarul Hanifah 

NIM 11201244019 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan strategi lembar gagas dan yang tidak menggunakan strategi lembar 

gagas. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah strategi lembar 

gagas efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif atau tidak. 

Strategi lembar gagas dipilih untuk mengarahkan dan memudahkan siswa dalam 

pembelajaran menulis. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen). 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control groups design. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon. Penentuan 

sampel penelitian dengan teknik simple random sampling. Berdasarkan teknik 

tersebut didapatkan siswa kelas XI Tekstil 1 sebagai kelompok kontrol dan siswa 

kelas XI Multimedia 2 sebagai kelompok eksperimen. Tes berupa pretes dan 

postes. Soal dalam penelitian ini berupa soal menulis narasi sugestif. Pengujian 

hasil penelitian dengan program SPSS 16.0. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji-t dengan taraf signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan menulis 

narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mendapat pembelajaran 

menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas. Perbedaan yang 

signifikan ditunjukkan dengan hasil analisis uji-t data postes kemampuan menulis 

narasi sugestif pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang 

menunjukkan thitung sebesar -12,096 dengan df 56 dan p sebesar 0,000 (p<0,05). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi lembar gagas 

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas XI di 

SMK Negeri 2 Sewon. Keefektifan strategi lembar gagas dapat dilihat dari uji-t 

pretes dan postes pada kelompok eksperimen yang diperoleh thitung sebesar -10,363 

dengan df 30 dan p sebesar 0,000 (p<0,05) serta terdapat kenaikan skor rerata 

pada kelompok eksperimen yaitu 6,7741 yang lebih besar daripada kenaikan skor 

rerata kelompok kontrol yaitu 1,037. 

 

Kata kunci: strategi lembar gagas, menulis, teks narasi sugestif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar 

berpikir. Menulis dapat menolong untuk berpikir secara kritis, juga dapat 

memperdalam daya tangkap atau persepsi. Kegiatan menulis menuntut penulis untuk 

menuangkan ide-ide dan gagasannya ke dalam sebuah tulisan. Menurut Soeparno dan 

Abidin (dalam Dalman, 2013: 1) menyebutkan bahwa nenulis merupakan suatu 

kegiatan penyampaian pesan atau komunikasi menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat unsur yang terlibat 

yaitu (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) isi tulisan atau pesan, (3) saluran atau 

medianya berupa tulisan dan (4) pembaca sebagai penerima pesan. 

Menurut Akhdiah (dalam Abidin, 2012: 181) memandang bahwa menulis 

adalah sebuah proses penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis yang 

diwujudkan dalam beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh. Abidin 

(2012: 181) menyimpulkan bahwa menulis adalah sebuah proses berkomunikasi 

secara tidak langsung antara penulis dengan pembacanya.  

Ada beberapa strategi yang digunakan dalam pembelajaran menulis, yaitu 

strategi problem based learning, strategi example non-example dan strategi lembar 

gagas. Strategi problem based learning, strategi ini menggunakan permasalahan 

dalam dunia nyata dan pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah (Barron 

dalam Rusmono, 2014: 74). Strategi example non-example merupakan strategi 
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pembelajaran yang menggunakan contoh gambar sebagai media untuk 

menyampaikan pembelajaran (Huda, 2013: 234). Serta strategi lembar gagas yakni 

strategi yang digunakan sebelum proses penulisan (prapenulisan) yang mengajak 

siswa untuk merencanakan tentang apa yang akan mereka katakan sebelum mereka 

menulis (Vaughn dan Bos, 2009: 372).  

Strategi lembar gagas cocok untuk pembelajaran menulis narasi karena 

pertama kali strategi ini diterapkan pada pembelajaran menulis narasi. Siswa 

mengalami kesulitan dalam menulis khususnya menulis narasi, maka dari itu strategi 

lembar gagas dikembangkan agar memudahkan siswa dalam membuat narasi yang 

sistematis dan kronologis. Lembar gagas ini berbentuk radial diagram dengan lima 

bulatan. Bulatan ini berisi judul, latar, masalah, perintah dan tindakan, serta akhir. 

Narasi merupakan sebuah karangan fiksi ataupun nonfiksi yang berisi 

peristiwa secara berurutan atau kronologis. Narasi dibagi menjadi dua jenis yaitu 

narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris cenderung berisi fakta 

yang informatif sedangkan narasi sugestif cenderung imajinatif. Pada strategi ini lebih 

cocok digunakan untuk menulis narasi sugestif karena lebih menitik beratkan pada 

alur, tokoh, waktu, dan masalah yang akan ditulis sehingga siswa lebih mudah dalam 

mengungkapkan ide yang imajinatif dan tidak harus berisi informasi untuk 

memperluas pengetahuan. Selain itu, narasi sugestif bisa digunakan untuk menulis 

narasi yang lebih luas. 

Langkah-langkah dalam strategi ini antara lain langkah pertama pada strategi 

lembar gagas yaitu tahap prapenulisan, pada tahap ini siswa membentuk kelompok 
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dan mendiskusikan bagian-bagian narasi kemudian mempresentasikan hasil diskusi. 

Setelah itu, siswa menggunakan lembar gagas untuk menulis kerangka karangan. 

Langkah kedua yaitu tahap menyusun karangan, yaitu siswa menulis dan 

mengembangkangkan karangan narasinya berdasarkan lembar gagas yang sudah diisi. 

Langkah ketiga yaitu tahap perevisian, pada tahap ini setelah siswa selesai membuat 

narasi secara utuh siswa merevisi hasil karangannya secara mandiri. Langkah 

keempat yaitu tahap pengeditan, pada tahap ini siswa menukarkan hasil narasinya 

kepada teman sebelahnya untuk dikoreksi, setelah selesai dikembalikan ke 

penulisnya. Langkah terakhir yaitu publikasi, pada tahap ini siswa mengumpulkan 

hasil karangannya kepada guru lalu ditempelkan di mading kelas.  

Strategi ini mempunyai keunggulan dalam tahap prapenulisan, karena 

penggunaan lembar gagas ini dapat membantu siswa untuk menuangkan ide dan 

gagasannya yang nantinya akan dikembangkan menjadi paragraf yang utuh dan 

sistematis. Lembar gagas ini juga memudahkan siswa untuk membatasi mengenai apa 

yang nantinya akan ditulis dalam karangan narasinya, mulai dari judul, latar, tokoh, 

dan alur agar lebih tertata. Strategi ini membuat guru dapat membimbing siswa dalam 

kegiatan pembelajaran (Vaughn dan Bos, 2009: 370). Lembar gagas ini memiliki 

bentuk yang lebih menarik minat siswa karena tidak memakai tabel-tabel yang 

membuat siswa jenuh. Selain itu siswa akan lebih kreatif dalam mengembangkan 

karangannya berdasarkan lembar gagas yang sudah dibuat. 

Dengan demikian, perlu adanya penelitian untuk membuktikan efektif atau 

tidaknya strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi di sekolah. 
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Adapun strategi pembelajaran menulis narasi yang akan diuji keefektifannya yaitu 

strategi lembar gagas karena strategi ini belum diterapkan di SMK N 2 Sewon 

khususnya untuk menulis narasi. Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di 

atas, maka penelitian ini untuk menguji keefektifan strategi lembar gagas dalam 

pembelajaran kemampuan menulis narasi siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran menulis dianggap membosankan. 

2. Rendahnya minat siswa dalam menulis narasi. 

3. Rendahnya motivasi siswa dalam menulis narasi. 

4. Strategi lembar gagas dapat menjadi strategi yang membantu siswa dalam menulis 

narasi. 

5. Pemanfaatan strategi pembelajaran kurang maksimal dalam pembelajaran menulis 

narasi. 

6. Perlu diujicobakan strategi yang tepat dan efektif untuk pembelajaran menulis 

narasi di SMK N 2 Sewon. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dapat dibatasi pada 

beberapa masalah sebagai berikut.  

1. Perlu adanya strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis narasi. 

2. Strategi yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis narasi siswa yaitu 

strategi lembar gagas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, didapatkan beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi yang signifikan antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi lembar gagas dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas di 

SMK Negeri 2 Sewon? 

2. Apakah penggunaan strategi lembar gagas efektif dalam pembelajaran menulis 

narasi di SMK Negeri 2 Sewon? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis narasi yang signifikan 

antara siswa kelas XI yang menggunakan strategi lembar gagas dan siswa yang 

tidak menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon. 
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2. Menguji keefektifan strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi 

pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon. 

 

F. Manfaat 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak lain, diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi kepada guru yang 

dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan strategi 

lembar gagas dalam proses pembelajaran menulis narasi. Penelitian ini juga dapat 

menjadikan guru lebih kreatif dalam memberikan strategi pembelajaran menulis. 

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 

sekolah dalam mendukung dan mengembangkan sarana prasarana terkait mata 

pelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis narasi. Penelitian ini 

juga dapat memberikan tambahan strategi baru bagi pembelajaran menulis narasi. 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan cara yang berbeda dalam pembelajaran 

menulis narasi. Penelitian ini juga dapat membuat siswa lebih kreatif dalam 

mengungkapkan ide dan gagasannya dalam menulis narasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Menulis 

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Menulis 

membutuhkan keterampilan dan kreativitas yang tinggi. Kegiatan ini menuntut 

penulis untuk menuangkan ide-ide  dan gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Selain 

itu, menulis perlu dilakukan latihan-latihan agar menghasilkan tulisan yang baik. 

Dengan demikian, penulis diharapkan memiliki wawasan yang lebih luas dan 

mendalam mengenai topik yang ditulis. 

Menurut Soeparno dan Yunus (dalam Dalman, 2013: 1) menyebutkan bahwa 

nenulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan atau komunikasi menggunakan 

bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat 

empat unsur yang terlibat yaitu (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) isi tulisan 

atau pesan, (3) saluran atau medianya berupa tulisan dan (4) pembaca sebagai 

penerima pesan. Menurut Akhdiah (dalam Abidin, 2012: 181) memandang bahwa 

menulis adalah sebuah proses, yaitu proses penuangan gagasan atau ide ke dalam 

bahasa tulis yang dalam praktiknya proses menulis diwujudkan dalam beberapa 

tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh. Pendapat lain dikemukakan oleh Gie 

(2002: 2), menulis diistilahkan dengan mengarang yaitu segenap rangkaian kegiatan 

seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya kepada masyarakat 

pembaca untuk dipahami. 
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Menurut Lado (dalam Tarigan, 2008: 22) menyatakan bahwa menulis ialah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu 

bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 

Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. 

Abidin (2012: 181) menyatakan bahwa menulis adalah sebuah proses berkomunikasi 

secara tidak langsung antara penulis dengan pembacanya. Sebuah tulisan dibuat untuk 

dipahami maksud dan tujuannya sehingga proses yang dilakukan penulis tidaklah sia-

sia.  

Menulis adalah aktivitas yang mempunyai tujuan. Tujuan menulis dapat 

bermacam-macam, bergantung pada ragam tulisan. Tujuan menulis sangat penting, 

karena menulis merupakan pekerjaan yang memerlukan waktu dan pemikiran. 

Menulis harus dilakukan dengan dorongan yang kuat. Dorongan yang kuat muncul 

karena adanya tujuan yang jelas. 

Rosidi (2009: 4), mengemukakan bahwa tujuan menulis adalah sebagai 

berikut. Tujuan penugasan yaitu untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau 

lembaga. Bentuk tulisan biasanya berbentuk laporan, makalah atau karangan bebas. 

Tujuan Estetis, tujuan ini menuntut penulis untuk menciptakan sebuah keindahan. 

Pengarang biasanya memperhatikan benar dalam aspek pemilihan kata atau diksi dan 

gaya bahasa. Tujuan penerangan untuk memberikan informasi kepada pembaca. Surat 

kabar atau majalah merupakan salah satu bentuk tulisan yang bertujuan sebagai 

penerangan. Tujuan pernyataan diri, tujuan ini untuk menegaskan tentang apa yang 
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diperbuat. Tujuan kreatif, tujuan ini merupakan tujuan yang dituntut untuk 

mengembangkan penokohan, setting atau latar, alur, dan lain-lain. Terakhir yaitu 

tujuan konsumtif, tujuan ini menekankan pada kepuasan pembacanya. 

 Selain itu, Kaplan (dalam Ghazali, 2010: 297) berpendapat bahwa tujuan 

menulis ada empat hal, yakni menulis tanpa menyusun (mengisi tempat yang kosong 

dalam teks, mengisi formulir, membuat transkrip dari pembicaraan lisan atau 

membuat daftar kata). Menulis untuk tujuan informasional (membuat catatan, 

membuat laporan, membuat ringkasan). Menulis untuk tujuan pribadi (membuat buku 

harian, memo, catatan-catatan pribadi). Menulis untuk tujuan imajinatif (membuat 

cerita, drama atau puisi). 

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan suatu kegiatan dalam mengungkapkan gagasan atau ide-idenya yang 

menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan 

khusus. Kegiatan ini merupakan sebuah proses berkomunikasi secara tidak langsung. 

Kegiatan ini adalah kegiatan yang produktif dan kreatif. Semakin mengasah 

keterampilan menulis, maka semakin baik pula hasil tulisannya.  

 

B. Narasi  

1. Pengertian Narasi  

Alwasilah dan Suzanna (2005: 119) mengemukakan bahwa narasi berasal dari 

kata to narrate, yaitu bercerita. Cerita sendiri adalah rangkaian peristiwa atau 

kejadian secara kronologis, baik fakta maupun rekaan atau fiksi. Walau demikian, 
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narasi bisa saja dimulai dari peristiwa di tengah atau paling akhir, sehingga 

memunculkan flashback. Narasi bisa bergaya kisahan orang pertama sehingga terasa 

subjektivitas pengarangnya, atau orang ketiga lebih objektif. 

Keraf (2001: 136) berpendapat bahwa narasi adalah suatu bentuk wacana yang 

berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa 

yang terjadi.  Narasi ini dapat dibatasi sebagai suatu bentuk wacana yang sasaran 

utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah 

peristiwa yang terjadi dalam duatu kesatuan waktu. Keraf (2001: 138) berpendapat 

kembali bahwa narasi tidak bercerita atau memberikan komentar mengenai sebuah 

cerita, melainkan ia justru mengisahkan suatu cerita atau kisah. Honiatri dan Hasanah 

(2004: 40), menyatakan bahwa narasi ialah jenis karangan yang berisi cerita atau 

peristiwa yang disusun berdasarkan urutan terjadinya peristiwa tersebut. Dari 

beberapa definisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa narasi adalah sebuah 

karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi rangkaian peristiwa secara berurutan 

agar pembaca paham dan dapat memetik hikmah dari cerita tersebut.  

Menurut Keraf (2001: 136 dan 137), narasi dibagi menjadi dua jenis yaitu 

narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris ialah sebuah narasi yang 

bertujuan untuk menggugah pikiran pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. 

Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca 

sesudah membaca kisah tersebut. Narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap 

kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para pembaca atau pendengar. 

Runtun kejadian atau peristiwa yang disajikan itu dimaksudkan untuk menyampaikan 
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informasi untuk memperluas pengetahuan atau pengertian pembaca, tidak perduli 

apakah disampaikan secara tertulis atau secara lisan. Narasi ekspositoris dapat 

bersifat khas atau khusus dan dapat juga bersifat generalisasi. Narasi ekspositoris 

yang bersifat khusus ialah narasi yang menyampaikan suatu proses yang umum, yang 

dapat dilakukan siapa saja, dan dapat pula dilakukan secara berulang-ulang. Narasi 

yang bersifat khusus ialah narasi yang berusaha menceritakan suatu peristiwa yang 

khas, yang hanya terjadi satu kali (Keraf, 2001: 137). 

Narasi sugestif berbeda dengan narasi ekspositoris, narasi sugestif memiliki 

tujuan atau sasaran utama untuk memberi makna atas peristiwa atau kejadian yang 

terjadi, maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal atau imajinasi. Pembaca 

menarik suatu makna baru yang diungkapkan secara eksplisit atau tersurat. Semua 

obyek dipaparkan sebagai suatu rangkaian gerak, kehidupan para tokoh yang 

dilukiskan dalam suatu gerak yang dinamis, bagaimana kehidupan itu berubah dari 

waktu ke waktu. Makna baru pun jelas akan dipahami setelah pembaca 

menyelesaikan narasi yang ia baca (Keraf, 2001: 137 dan 138). 
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Keraf (2001: 138 dan 139) menyebutkan terdapat beberapa perbedaan pokok 

antara narasi ekspositoris dengan narasi sugestif. Berikut perbedaannya. 

Tabel 1: Perbedaan narasi ekspositoris dengan narasi sugestif 

Aspek Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 

Isi Menyampaikan informasi mengenai 

suatu kejadian. Didasarkan pada 

penalaran untuk mencapai 

kesepakatan rasional. 

Karangan yang imajinatif. 

Penalaran hanya berfungsi sebagai 

alat untuk menyampaikan makna, 

sehingga kalau perlu penalaran 

dapat dilanggar. 

Gaya 

Bahasa 

Bahasanya lebih condong ke bahasa 

informatif sehingga dengan titik berat 

pada penggunaan kata-kata denotatif. 

Bahasanya lebih condong ke bahasa 

figuratif dengan menitik-beratkan 

penggunaan kata-kata konotatif. 

Tujuan Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau 

amanat yang tersirat. 

 

Keraf (2001: 145) mengemukakan bahwa komponen pembentuk narasi antara 

lain perbuatan, penokohan, sudut pandang, alut (plot), dan latar. 

a. Perbuatan 

Ciri utama yang membedakan deskripsi dari sebuah narasi adalah aksi atau 

tindak-tanduk. Tanpa rangkaian tindak-tanduk, maka narasi akan berubah menjadi 

sebuah deskripsi karena semua dilihat dalam keadaan yang statis. Rangkaian 
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perbuaan atau tindakan menjadi landasan utama untuk menciptakan sifat dinamis 

sebuah narasi. Rangkaian tindakan membuat kisah itu hidup (Keraf, 2001: 156). 

b. Tokoh dan Penokohan 

Tokoh adalah pelaku-pelaku dalam sebuah narasi, sedangkan Penokohan 

adalah cara seorang penulis narasi menggambarkan tokoh-tokohnya. Penokohan 

dalam pengisahan dapat diperoleh dengan usaha memberi gambaran mengenai 

tindak-tanduk dan ucapan-ucapan para tokoh, sejalan tidaknya kata dan perbuatan. 

Gambaran mengenai tokoh dapat juga dicapai melalui tokoh atau karakter lain yang 

berinteraksi dalam pengisah. (Keraf, 2001: 164). 

c. Sudut Pandang 

Sudut pandang dalam narasi menyatakan bagaimana fungsi seorang pengisah 

(narator) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagian langsung dalam seluruh 

rangkaian kejadian (yaitu sebagai partisipan), atau sebagai pengamat (observer) 

terhadap obyek dari seluruh aksi atau tindak-tanduk dalam narasi. Sudut pandang 

dalam narasi dapat dibagi menjadi dua pola utama sebagai berikut. 

1)  Sudut Pandang Orang Pertama 

Sudut pandang ini disebut demikian karena penulis secara sadar 

membatasi diri pada apa yang dilihat atau apa yang dialami sendiri sebagai 

pengisah atau narator. 

2) Sudut Pandang Orang Ketiga 

Sudut pandang orang ketiga ini secara eksplisit dinyatakan dengan 

mempergunakan kata ganti dia. Dalam tipe ini, penulis menyampaikan secara 
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impersonal pengalaman tokoh-tokoh yang terlibat dalam interaksi. Pengarang 

tidak tampil sebagai pengisah, tetapi seolah-olah ia bertindak sebagai penonton 

yang menyaksikan berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam narasi. 

d. Alut (Plot) 

Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah. Alur 

mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain, bagaimana 

suatu insiden mempunyai hubungan dengan insiden lain, bagaimana tokoh-tokoh 

harus digambarkan dan berperan dalam tindakan-tindakan itu, serta bagaimana situasi 

dan perasaan karakter (tokoh) yang telibat dalam tindakan-tindakan itu yang terikat 

dalam suatu kesatuan waktu. (Keraf, 2001: 148).  

e. Latar 

Tindak tanduk dalam sebuah narasi biasanya berlangsung dengan mengambil 

sebuah tempat tertentu yang dipergunakan sebagai pentas. Tempat atau pentas itu 

disebut latar atau setting. Latar dapat digambarkan secara hidup-hidup dan terperinci, 

dapat pula digambarkan secara sketsa, sesuai dengan fungsi dan peranannya pada 

tindak tanduk yang berlangsung. Ia dapat menjadi unsur yang penting dalam 

kaitannya dengan tindak tanduk yang terjadi, atau hanya berperan sebagai unsur 

tambahan saja. Pada bagian tertentu mungkin saja peranan latar kurang sekali bila 

dibandingkan dengan latar pada bagian yang lain. Demikian juga latar yang menjadi 

tempat atau pentas itu bisa berbentuk suatu suasana pada suatu kurun waktu tertentu 

(Keraf, 2001: 148). 

 



15 

 

 

2. Struktur Narasi 

Menurut Keraf (2001: 150-154), struktur narasi dibagi menjadi tiga bagian. 

a. Bagian Pendahuluan 

Bagian ini merupakan rangkaian awal dari narasi. Bagian ini berisi situasi, 

situasi ini harus mengandung unsur-unsur yang mampu menghasilkan perubahan 

yang dapat membawa akibat atau perkembangan lebih lanjut di masa depan. Bagian 

ini tidak perlu terdiri dari materi-materi penjelas dan berdiri sendiri, atau berbentuk 

ikhtisar yang tidak menarik mengenai situasi awal dari seluruh cerita. Bagian 

pendahuluan dapat juga berbentuk episode atau fragmen dari kejadian. 

b. Bagian Perkembangan 

Bagian tengah ini adalah batang tubuh yang utama dari seluruh tindak-tanduk 

tokoh. Bagian ini mencakup adegan-adegan yang berusaha meningkatkan 

ketegangan, atau menggawatkan komplikasi yang berkembang dari situasi asli. 

Bagian ini sudah melepaskan diri dari situasi awal atau situasi umum, dan sudah 

memasuki tahap konkritisasi. Konkritisasi diungkapkan dengan menguraikan secara 

terperinci peranan semua unsur narasi: perbuatan tokoh, interelasi antara tokoh-tokoh 

dengan tindak-tanduk mereka yang menumbulkan perbenturan kepentingan, 

perbenturan-perbenturan kepentingan yang menimbulkan konflik baik yang terbuka 

maupun yang tertutup, bagaimana pertikaian-pertikaian antartokoh yang dikisahkan 

berangsur-angsur memuncak melalui perumitan permasalahan. 
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c. Bagian Penutup 

Bagian penutup merupakan akhir dari perbuatan atau tindakan yang 

merupakan titik di mana tindakan tersebut menemukan pemecahannya. Bagian ini 

disebut peleraian atau denouement. 

Knapp dan Watkins (2005: 225) mengemukakan bahwa struktur narasi antara 

lain sebagai berikut. 

a. Orientasi  

Pada tahap orientasi, tentu saja kita tidak akan menceritakan suatu cerita 

kecuali kita melihat bahwa ada beberapa karakter yang terbentuk terutama pada 

waktu dan tempat, walaupun beberapa narasi posmodern bermain dengan ketentuan 

ini. Jadi pada tahap ini berisi karakter, waktu, dan tempat. 

b. Urutan atau rangkaian peristiwa  

Pada tahap ini berisi urutan-urutan peristiwa yang akan diceritakan. Tahap ini 

juga bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian masalah dan solusi. Bagian masalah 

berisi masalah-masalah yang diceritakan penulis, sedangkan bagian solusi berisi 

pemecahan dari masalah sebelumnya. 

c. Resolusi  

Pada tahap resolusi adalah tahapan terakhir, tahapan ini berisi kesimpulan dari 

cerita narasi ini. 
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Selain itu, menurut Anwar dan Husnul (2008: 130), mengemukakan bahwa 

struktur narasi dibagi menjadi tiga bagian. Bagian-bagian tersebut antara lain sebagai 

berikut. 

a. Bagian Awal 

Bagian ini berisi perkenalan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat 

menarik agar dapat mengikat perhatian pembaca. 

b. Bagian Tengah 

Bagian ini merupakan bagian yang sudah memunculkan konflik. Konflik 

diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konflik timbul dan mencapai klimaks, 

secara berangsur-angsur konflik mereda. 

c. Bagian Akhir 

Bagian terakhir ini berisi akhir cerita (ending). Penulis mempunyai cara 

pengungkapan akhir cerita yang bermacam-macam. Ada yang menceritakan dengan 

panjang atau singkat, ada pula yang berusaha menggantungkan akhir cerita dan 

mempersilakan pembaca untuk menentukan sendiri akhir ceritanya. 

3. Ciri Kebahasaan Narasi 

Menurut Knapp dan Watkins (2005: 221 dan 222) terdapat beberapa ciri 

kebahasaan dalam narasi, yakni sebagai berikut. 

a. Narasi biasanya menggunakan kata kerja dan kata penghubung sementara. 

b. Narasi biasanya berisi cerita masa lalu. 

c. Narasi sering menggunakan kata kerja metaforis dan pengulangan kata (repetisi) 

d. Narasi sering terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata atau kalimat pendek. 
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C. Strategi Lembar Gagas 

1. Hakikat Strategi Lembar Gagas 

Strategi lembar gagas merupakan salah satu strategi yang digunakan sebelum 

melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas mengajak 

siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan sebelum mereka menulis 

(Vaughn dan Bos, 2009: 372). Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan 

siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum menulis 

(Englert dan Raphael dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370). Strategi lembar gagas yaitu 

sebuah pendekatan curah gagasan saat sebuah kelompok menghasilkan ide-ide pada 

selembar kertas, lalu menukar kertas dengan anggota lain. Ide pada kertas baru akan 

merangsang lebih banyak ide, yang kemudian ditambahkan dalam daftar tersebut. 

Proses berlanjut dalam beberapa waktu tertentu, biasanya lima belas menit (Michalco, 

2001: 35). Dalam hal ini, melakukan curah gagasan ada dua prinsip yang harus 

dipegang, yaitu tidak perlu memikirkan apakah ide-ide yang dihasilkan itu benar atau 

salah, penting atau tidak, dapat dipraktikkan atau tidak, dan sebagainya, dan ide yang 

acak dianggap sebagai sesuatu yang wajar karena memang belum dievaluasi. 

Banyak siswa yang mempunyai masalah dalam menulis. Mereka tidak 

merencanakan dengan matang tentang apa yang akan mereka tulis. Hal inilah yang 

menyebabkan orang lain akan menemukan kesulitan untuk memahami cerita atau 

mengikuti alur cerita yang mereka tulis. Oleh karena ketidakmampuan siswa 

mengembangkan ide-ide yang berhubungan dengan sebuah topik tertentu, maka siswa 
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perlu diajarkan mengenai tahap prapenulisan sehingga tahap menulis akan lebih 

mudah (Englert dan Raphael dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370). 

Graham dan Haris (dalam Vaughn dan Bos dan Bos, 2009: 372) menyatakan 

banyak siswa mengalami masalah dalam memulai proses penulisan. mereka berpikir 

tentang topik dan tanpa banyak perencanaan, mulai menulis. Untuk itu, guru perlu 

mengajarkan kemampuan prapenulisan untuk meningkatkan kemampuan siswa. 

Dalam pembelajarannya, strategi prapenulisan menggunakan beberapa strategi, salah 

satunya adalah lembar gagas. 

Guru merasa terbantu untuk mengajarkan proses berpikir dengan menulis ide-

ide mereka dalam pola yang teratur, (Thomkins dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370), 

dan meminta siswa untuk menentukan tujuan, ide-ide yang dipikirkan, serta alur ide 

mereka ketika mereka menulis, (Trois et al dalam Vaughn dan Bos, 2009: 70). Grafik 

pengaturan yang digunakan untuk membantu dalam penulisan disebut lembar gagas, 

Pehrsson dan Robinson (dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370). Fuchs dan Mathes 

(dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370) menyatakan bahwa beberapa guru menggunakan 

strategi ini untuk menulis narasi dan eksposisi. 

Strategi lembar gagas adalah sebuah strategi pembelajaran yang diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa khususnya pada kemampuan 

menulis narasi. Strategi ini mengajak siswa untuk berpikir kreatif sehingga 

menghasilkan sebuah narasi yang menarik. Rendahnya minat siswa untuk menulis 

dikarenakan kurangnya dorongan dan motivasi guru sebagai fasilitator. Selain itu, hal 

yang harus dimiliki guru adalah penggunaan strategi yang sesuai dalam pembelajaran. 
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peneliti akan memperkenalkan strategi yang diharapkan efektif dalam pembelajaran 

siswa di kelas, khususnya pembelajaran menulis narasi. Berikut adalah contoh lembar 

gagas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menggunakan lembar gagas ini dengan menuliskan judul di pusat 

lingkaran, dan cabang lingkaran lainnya untuk menuliskan informasi yang berkaitan 

dengan latar, masalah, tindakan dan bagian akhir. Lembar gagas ini memiliki 

beberapa keunggulan antara lain bentuk lebih menarik minat siswa karena tidak 

memakai tabel-tabel yang membuat siswa jenuh. Siswa dalam menuangkan 

- Siapa saja: aku, dua 

laki-laki, Mr.Lee 

(meninggal), bos, 

polisi, Mike. 

- Dimana tempatnya: 

Burger King, 

Penrsylvanie 

- Kapan: sekarang 

Mr.Lee terbunuh  
perlu diketahui  
siapa yang 
melakukannya 

Mr.Lee ditemukan 
 di areal pemakaman, 

meninggal.  

Lee berhutang uang  
kepada bos. Polisi 

berpikir bosnya 

melakukan pembunuhan. 
Mika dan aku 

menemukan bagaimana 

Mr.Lee meninggal 

Mike dan aku  
pergi  

ke Burger King 

MASALAH LATAR 

AKHIR PERINTAH 
DAN 

TINDAKAN 

MISTERI 

DARI 

MR.LEE 

Gambar 1: Pengembangan Strategi Lembar Gagas (Vaughn dan Bos, 

2009: 371) 
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gagasannya pun lebih terstruktur dan lebih rapi. Dengan demikian, contoh ini yang 

akan digunakan dalam penelitian kali ini. 

2. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Strategi Lembar Gagas 

Adapun langkah-langkah dalam strategi lembar gagas menurut Vaughn dan 

Bos (2009: 370-376) adalah sebagai berikut. 

a. Pramenulis  

Pada tahap ini siswa diminta untuk menetapkan tujuan, ide, dan urutan ide-ide 

mereka saat mereka menulis. Tahap ini meliputi. 

1) Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari lima siswa. 

2) Kelompok menerima contoh narasi yang diberikan guru. 

3) Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi bagian-bagian teks narasi. 

4) Kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

5) Siswa menerima lembar gagas dan melanjutkan permodelan.  

6) Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan karangan narasi yang akan ditulis. 

7) Siswa bekerja secara individu untuk menyelesaikan lembar gagas yang nantinya 

akan digunakan dalam tulisan mereka. 

b. Menyusun Karangan  

8) Siswa menyusun karangan narasi yang utuh berdasarkan lembar gagas. 

9) Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya. 
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c. Merevisi  

Pada tahap ini adalah tahap membuat perubahan secara mandiri sehingga 

bagian-bagian yang tidak tepat dapat dibenahi agar dapat dipahami oleh orang lain. 

Ada beberapa tahap dalam merevisi teks. 

10) Membandingkan dan mendiagnosa.  

Siswa membaca kembali karangannya lalu menambahkan ide yang terlalu 

sedikit dan menggarisbawahi bagian karangan yang tidak termasuk dalam 

urutan yang benar. 

11) Operasi taktik.  

Daftar-daftar masalah dapat ditetapkan dengan melakukan hal berikut:  

Menulis kembali, Menghapus, Menambah dan Memindah  

12) Membandingkan.  

Membaca kembali tulisan tersebut, dan menyoroti masalahnya. 

13) Mendiagnosa dan mengoperasikan.  

Menentukan bagian yang kurang tepat, bagian yang mempunyai ide yang 

kurang lengkap dan tidak jelas. 

d. Mengedit  

14) Hasil karangan narasi siswa ditukarkan dengan teman sekelompoknya untuk 

mengoreksi isi, struktur, dan EYD. Setelah itu, hasil karangan ditukar kembali 

dengan teman yang lain dalam satu kelompok lalu dikoreksi kembali. Setelah 

selesai, lalu karangan dikembalikan kepada penulisnya.  

15) Siswa memperbaiki hasil karangannya. 
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e. Publikasi 

16) Penerbitan dilakukan dengan mengumpulkan karya mereka pada guru lalu 

ditempelkan pada mading kelas. 

3. Manfaat Strategi Lembar Gagas 

Menurut Englert dan Raphael (dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370), strategi 

lembar gagas merupakan strategi yang membantu atau memudahkan siswa dalam 

merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum menulis. Dengan 

ketidakmampuan siswa mengembangkan ide-idenya, siswa perlu diajarkan membuat 

draf sebelum menulis melalui lembar gagas sehingga tahap menulis dan menulis 

ulang akan lebih mudah.  

Di samping itu, siswa akan lebih kreatif dalam mengembangkan kerangka 

menjadi sebuah narasi dengan menggunakan strategi lembar gagas. lembar gagas 

dapat membantu siswa dalam mengatur ide-ide kunci dalam tulisan mereka, 

mengingat langkah-langkah dalam menyelesaikan sebuah tulisan yang bagus, dan 

mengingat strategi penulisan yang mereka butuhkan. Mengajar siswa untuk berpikir 

tentang apa yang akan mereka tulis sebelum mereka menulis merupakan strategi yang 

sangat membantu. 
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D.  Penilaian Pembelajaran Menulis Teks Narasi 

Menurut Nurgiyantoro (2012: 423), kemampuan menulis dapat dinilai dengan 

jalan tes. Pada umumnya aktivitas orang dalam menghasilkan bahasa tidak semata-

mata hanya bertujuan demi produktivitas bahasa itu sendiri, melainkan karena ada 

suatu hal yang ingin dikomunikasikan lewat bahasa. Tugas menulis hendaknya bukan 

semata-mata tugas untuk memilih dan menghasilkan bahasa saja, melainkan 

bagaimana mengungkapkan gagasan dengan mempergunakan sarana bahasa tulis 

secara tepat. 

Adapun pedoman penilaian yang dipakai untuk instrumen penelitian ini 

berupa faktor-faktor yang berkaitan dengan karangan seperti yang diungkapkan 

Hartfield melalui Nurgiyantoro (2012: 440). Pedoman penilaian ini disebut dengan 

program ESL (english as a second language), pedoman penilaian tersebut lebih rinci 

dan teliti dalam pemberian skor. Pedoman penilaian menurut Harfield terdiri dari isi, 

organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Bagian isi menyangkut 

pengembangan tulisan. Organisasi menyangkut keruntutan peristiwa. Kosakata 

menyangkut pemilihan kata. Penggunaan bahasa menyangkut penulisan kalimat. 

Bagian mekanik menyangkut penulisan ejaan. 

Pedoman penilaian menulis milik Nurgiyantoro ini dirancang ulang dengan 

alasan sebagai penyesuaian terhadap karangan atau tulisan yang akan dinilai, yaitu 

teks narasi. Adapun hasil adaptasi menulis teks narasi siswa tetap terdiri dari isi, 

organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik hanya saja skor dan indikator 

dalam penilaian ini diubah agar sesuai dengan penilaian teks narasi. Isi meliputi 
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kreativitas pengembangan tulisan, pemunculan konflik, dan kesesuaian dengan tema. 

Organisasi meliputi urutan peristiwa dan komponen pembentuk narasi antara lain 

alur, latar, tokoh, dan penokohan; kepaduan urutan cerita; dan kekronologisan detail 

cerita. Kosakata meliputi pemilihan kata (diksi), pembentukan kata, dan penggunaan 

kosakata. Bagian penggunaan bahasa meliputi keefektifan penulisan kalimat, 

kesalahan bentuk kebahasaan, dan komunikatif atau tidaknya bahasa yang digunakan. 

Bagian mekanik meliputi penguasaan aturan penulisan. Pedoman penilaian 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 95. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Widyaningsih (2013) dengan judul "Keefektifan Strategi Brainstorm Sheet dalam 

Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA N 4 Purworejo". Kesimpulan 

dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

pembelajaran menulis cerpen antara siswa yang diajar menggunakan strategi   

Brainstorm Sheet (Lembar Gagas). Selain itu pembelajaran menulis cerpen dengan 

strategi lembar gagas pada kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi lembar gagas pada 

kelompok kontrol. 

Penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian ini karena terdapat 

kesamaan dalam hal variabel bebasnya yaitu strategi Lembar gagas dan juga 

kesamaan dalam hal jenis penelitian yang digunakan, yaitu menggunakan jenis 
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penelitian eksperimen. Sedangkan perbedaan terdapat pada variabel terikat yaitu 

keterampilan menulis cerpen, sedangkan pada penelitian ini adalah kemampuan 

menulis narasi. 

Penelitian lain yang juga relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Kristi 

Anggraini (2014) dengan judul "Peningkatan Keterampilan Membaca Cerpen dengan 

Teknik Brainstorm Sheet Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Kretek Kabupaten 

Bantul". Kesimpulan dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam pembelajaran membaca cerpen terhadap siswa yang diajar 

menggunakan strategi Brainstorm Sheet (Lembar Gagas).  

Penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian ini karena terdapat 

kesamaan dalam hal variabel bebasnya yaitu strategi lembar gagas. Sedangkan 

perbedaan terdapat pada variabel terikat yaitu keterampilan membaca cerpen, 

sedangkan pada penelitian ini adalah kemampuan menulis narasi. Selain itu juga 

terdapat perbedaan pada jenis penelitiannya yaitu menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen. 
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F. Kerangka Pikir 

Menulis merupakan kegiatan pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 

diminati siswa. Siswa menganggap bahwa menulis merupakan suatu pembelajaran 

yang sulit. Siswa sering terkendala oleh kurangnya ide atau minat menulis yang 

rendah. 

Oleh karena itu, pembelajaran menulis perlu mendapat perhatian bagi 

pendidik. Pendidik harus bisa menggunakan strategi yang dapat meningkatkan minat 

siswa terhadap pembelajaran menulis. Pendidik dituntut untuk bisa lebih kreatif 

menggunakan strategi pembelajaran agar siswa lebih kreatif dan tidak jenuh. 

Teks narasi adalah teks yang sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi 

yang berisi rangkaian peristiwa secara berurutan.Teks narasi merupakan salah satu 

teks yang diajarkan pada siswa kelas XI. Teks ini diajarkan pada semester genap.  

Strategi lembar gagas adalah salah satu strategi dalam pembelajaran menulis. 

Strategi lembar gagas merupakan strategi yang memiliki langkah-langkah untuk 

menyalurkan ide-ide dan gagasan-gagasannya melalui lembar gagas dan 

menuliskannya secara runtut dan terstruktur. Oleh karena itu, strategi lembar gagas 

diharapkan mampu membantu guru dan siswa dalam pembelajaran menulis, 

khususnya menulis narasi, agar siswa dapat menulis dengan baik. Adapun bagan 

mengenai penerapan strategi lembar gagas digambarkan sebagai berikut. 
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Langkah 

Pengeditan  

Langkah 

Publikasi 

Langkah 

Prapenulisan  

Langkah 

Menyusun Karangan 

Gambar 2: Penerapan Strategi Lembar Gagas 

 

1. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 atau 6 siswa. 

2. Kelompok menerima contoh narasi. 

3. Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi 

bagian-bagian teks narasi. 

4. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

5. Siswa mengisi lembar gagas secara individu 

terkait dengan teks narasi yang akan ditulis. 

 

Penerapan Strategi 

Lembar Gagas 

Langkah 

Perevisian 

6. Siswa menyusun karangan narasi berdasarkan 

lembar gagas. 

7. Siswa memeriksa kembali hasil tulisannya. 

 

8. Siswa melakukan penyuntingan pada 

karangannya sendiri (self editing). 

9. Siswa menukarkan hasil karangan dengan 

teman kelompoknya untuk mengoreksi isi, 

struktur dan EYD (peer editing), lalu 

ditukar lagi dengan teman yang lain dalam 

satu kelompok lalu dikoreksi kembali. 

Kemudian dikembalikan. 

10. Siswa memperbaiki hasil karangannya. 

11. Siswa  mengumpulkan pada guru dan 

menempelkan karyanya pada mading kelas. 
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G. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Hipotesis Pertama 

a. Hipotesis Nihil (H0): Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi 

sugestif yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 

menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lembar gagas. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif 

yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan 

strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas. 

2. Hipotesis Kedua 

a. Hipotesis Nihil (H0): Pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan strategi 

lembar gagas tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha): Pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan 

strategi lembar gagas lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini diarahkan untuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil 

ujicoba eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pretest-

posttest control groups design. Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan alasan 

semua gejala yang diperoleh dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta dapat 

dianalisis dengan analisis statistik. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi eksperimen). Penggunaan 

metode eksperimen semu dalam penelitian ini dengan alasan bahwa penelitian ini 

merupakan penelitian pendidikan yang menggunakan siswa sebagai objek 

penelitiannya. Desain penelitian eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2: Desain Penelitian Eksperimen 

Kelompok Pretes Variabel Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1 : pretes kelompok eksperimen 

O2 : postest kelompok eksperimen 
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O3 : pretes kelompok kontrol 

O4 : postest kelompok kontrol 

X : strategi lembar gagas   

 

B. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian adalah strategi realisasi antara variabel-variabel dalam 

suatu kegiatan penelitian. paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 

Paradigma kelompok Eksperimen 

 

 

 

Gambar 3: Paradigma Kelompok Eksperimen 

Paradigma kelompok kontrol 

 

 

 

Gambar 4: Paradigma kelompok Kontrol 

Berdasarkan paradigma di atas, variabel penelitian dikenai pengukuran 

dengan pretes. Manipulasi eksperimen menggunakan strategi lembar gagas untuk 

kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol perlakuan dilakukan tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas, tetapi menggunakan strategi ekspositori. Kedua 

Kelompok 

Kontrol 

Pembelajaran menulis 

teks narasi tanpa 

menggunakan strategi 

lembar gagas 

Tingkat 

keterampilan 

menulis teks 

narasi 

Kelompok 

Eksperimen 

Pembelajaran menulis 

teks narasi dengan 

menggunakan strategi 

lembar gagas 

Tingkat 

keterampilan 

menulis teks 

narasi 
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kelompok tersebut pada akhirnya dikenai pengukuran dengan postes untuk 

mengetahui hasil setelah dikenai perlakuan. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah fenomena yang bervariasi atau fenomena yang berubah-ubah 

dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar, dan sebagainya. Istilah variabel dapat 

juga diartikan sebagai objek penelitian yang bervariasi. Menurut Arikunto (2010: 20), 

variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

Variabel bebas yaitu variabel yang menentukan variabel lain. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu strategi lembar gagas. Variabel terikat adalah variabel 

akibat, variabel tidak bebas atau variabel tergantung. Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu kemampuan menulis narasi sugestif. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap praeksperimen, 

tahap eksperimen, dan tahap pascaeksperimen. Urutan tahap-tahap tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap Praeksperimen 

Pada tahap ini dilakukan pengukuran awal keterampilan menulis narasi siswa 

kelompok kontrol dan siswa kelompok eksperimen, atau disebut pretest. Pretest 
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dilakukan dengan memberikan tes kemampuan menulis narasi. Langkah ini bertujuan 

untuk mengetahui keterampilan awal yang dimiliki oleh kedua kelompok tersebut. 

Hasil pretest kedua kelompok dianalisis menggunakan rumus Uji-t untuk mengetahui 

bahwa kedua kelompok tersebut kemampuan menulis narasi yang sama sebelum 

diberi perlakuan sesuai rencana. 

2. Tahap Eksperimen 

Pada tahap ini, kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran menulis narasi 

dengan strategi lembar gagas, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan 

strategi tersebut. Langkah-langkah pembelajaran menulis narasi pada kelompok 

eksperimen dilakukan sebagai berikut. 

a. Guru membuka pelajaran. 

b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

c. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa) 

d. Siswa menerima contoh narasi yang diberikan guru. 

e. Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi contoh narasi meliputi isi, struktur, 

jenis narasi, dan ciri kebahasaan. 

f. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 

g. Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang dibagikan oleh guru. 

h. Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide cerita yang akan ditulis dalam 

karangan narasi. 

i. Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan pada lembar gagas. 

j. Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya. 
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k. Siswa melakukan penyuntingan sendiri pada karangannya (self editing). 

l. Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman kelompoknya (peer editing) 

untuk dikoreksi isi, struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi dengan 

teman yang lain dalam satu kelompok untuk dikoreksi kembali 

m. Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu siswa memperbaiki hasil 

karangannya. 

n. Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru dan selanjutnya ditempel 

pada mading kelas. 

o. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

p. Siswa diberi penguatan materi oleh guru. 

q. Guru menutup pembelajaran. 

3. Tahap Pascaeksperimen 

Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, dan pembelajaran 

menulis narasi kelompok kontrol sudah selesai, langkah selanjutnya adalah 

memberikan postes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Pengukuran postes bertujuan untuk mengetahui pencapaian sesudah 

pemberian perlakuan. Dari hasil postes tersebut, akan diketahui perbedaan skor 

sebelum diberi perlakuan (pretes) dengan skor sesudah diberi perlakuan (postes), 

apakah skornya mengalami kenaikan, sama, atau justru menurun. 
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E. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Sewon unit 2 yang beralamat di 

Cangkringmalang Timbulharjo Sewon, Bantul,Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 April s.d. 30 Mei 2015. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) tahap pretes, 2) tahap 

perlakuan 1 dan 2, 3) tahap perlakuan 3 dan 4, 4) tahap postes. Jadwal pengambilan 

data dapat diambil melalui tabel berikut. 

Tabel 3: Jadwal Pengambilan Data Penelitian di SMK N 2 Sewon 

No. Sampel Penelitian Kegiatan Hari, tanggal Jam ke- 

1. Kelompok 

Eksperimen  

(XI MM2) 

 

Pretes Kamis, 30 April 2015 7 dan 8 

Perlakuan 1 Kamis, 7 Mei 2015 7 dan 8 

Perlakuan 2 Senin, 18 Mei 2015 2 dan 3 

Perlakuan 3 Kamis, 21 Mei 2015 7 dan 8 

Perlakuan 4 Senin, 25 Mei 2015 2 dan 3 

Postes Kamis, 28 Mei 2015 7 dan 8 

2. Kelompok Kontrol 

(XI T1) 

Pretes Sabtu, 2 Mei 2015 1 dan 2 

Perlakuan 1 Sabtu, 9 Mei 2015 1 dan 2 

Perlakuan 2 Rabu, 20 Mei 2015 3 dan 4 

Perlakuan 3 Sabtu, 23 Mei 2015 1 dan 2 

Perlakuan 4 Rabu, 27 Mei 2915 3 dan 4 

Postes Sabtu, 30 Mei 2015 1 dan 2 
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F. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 2 Sewon. 

Objek penelitian ini adalah hasil kemampuan menulis narasi siswa. 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek  penelitian. Populasi  penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMK N 2 Sewon yang berjumlah 5 kelas. Jumlah keseluruhan siswa 

(populasi) disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4: Populasi Penelitian Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1.  XI Multimedia 1 31 

2. XI Multimedia 2 31 

3. XI Deskomvis 32 

4. XI Tekstil 1 27 

5. XI Tekstil 2 30 

Total 151 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam 

penelitian, pemakaian sampel seringkali tidak terhindarkan terutama bila ukuran 

populasi sangat besar atau jumlah anggota populasi yang diteliti tidak terhingga. 

Berdasarkan populasi siswa kelas XI SMK N 2 Sewon yang berjumlah 151 siswa 
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terbagi dalam kelas XI M1, XI M2, XI DKV, XI T1, XI T2 diadakan penyampelan 

dengan teknik simple random sampling atau pengambilan sampel dengan cara acak 

sederhana untuk menentukan kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi 

perlakuan. 

Pengambilan sampel acak ini mula-mula dua kelas yang akan dijadikan 

sampel dengan cara pengundian, kemudian dari dua kelas tersebut diundi lagi untuk 

menetapkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Dari hasil pengundian siswa kelas XI M2 sebagai kelompok eksperimen dan 

siswa kelas XI T1 sebagai kelompok kontrol. Pembelajaran menulis narasi pada 

kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan strategi lembar gagas. 

Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran menulis narasi dilakukan tanpa 

menggunakan strategi  lembar gagas . 

Tabel 5: Sampel Penelitian di SMK N 2 Sewon 

No. Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1. XI M2 31 Kelompok Eksperimen 

2. XI T1 27  Kelompok Kontrol 

Total 58  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 

pretes dan postes. Tes adalah serincian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:150). Pretes 

digunakan untuk mengukur keterampilan awal siswa dalam menulis narasi tanpa 

diberikan perlakuan terlebih dahulu, sedangkan postes digunakan untuk mengukur 

keterampilan akhir siswa dalam menulis narasi setelah diberi perlakuan berupa 

panggunaan strategi Lembar gagas. Pretes dan postes ini dilakukan pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Tes ini digunakan untuk mendapatkan data-data 

siswa baik yang diperoleh dari tes awal sebelum perlakuan (pretes), maupun setelah 

diberi perlakuan (postes) yaitu berupa keterampilan siswa dalam menulis narasi. 

 

H. Instrumen Penelitian  

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 

arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen 

penelitian ini berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sesuai 

dengan kurikulum yang dipakai di SMK N 2 Sewon. Instrumen yang digunakan 

adalah soal tes yang berupa soal esai dalam menulis narasi. Tes menulis narasi ini 

berisi penugasan terhadap siswa untuk membuat narasi. Penerapan model analitis 
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dengan mempergunakan skala, misalnya skala 1-10 seperti yang dicontohkan 

Nurgiantoro (2012: 441) dengan sedikit adaptasi dan perubahan. 

Pedoman penilaian menulis milik Nurgiyantoro ini dirancang ulang dengan 

alasan sebagai penyesuaian terhadap karangan atau tulisan yang akan dinilai, yaitu 

teks narasi. Adapun hasil adaptasi menulis teks narasi siswa tetap terdiri dari isi, 

organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik hanya saja skor dan indikator 

dalam penilaian ini diubah agar sesuai dengan penilaian teks narasi. Isi meliputi 

kreativitas pengembangan tulisan, pemunculan konflik, dan kesesuaian dengan tema. 

Organisasi meliputi urutan peristiwa dan komponen pembentuk narasi antara lain 

alur, latar, tokoh, dan penokohan; kepaduan urutan cerita; dan kekronologisan detail 

cerita. Kosakata meliputi pemilihan kata (diksi), pembentukan kata, dan penggunaan 

kosakata. Bagian penggunaan bahasa meliputi keefektifan penulisan kalimat, 

kesalahan bentuk kebahasaan, dan komunikatif atau tidaknya bahasa yang digunakan. 

Bagian mekanik meliputi penguasaan aturan penulisan. Pedoman penilaian 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 95. 

2. Uji Validitas 

Uji instrumen menggunakan uji validitas. Arikunto (2010: 108) menyatakan 

validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila memiliki 

validitas tinggi. Suatu instrumen dikatakan kurang valid apabila validitasnya rendah. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas ini (content 

validity). Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian 
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antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi 

masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2012: 339).Untuk mengetahui validitas 

instrumen dalam penelitian ini, instrumen tersebut dikonsultasikan pada ahlinya 

(Expert Judgement) dalam hal ini yaitu Dr. Kastam Syamsi dan Setyawan Pujiono, 

M.Pd selaku dosen pembimbing skripsi dan Meiyun Wihadiyati, M.Pd selaku guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMK N 2 Sewon. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan diuji dengan rumus koefisien 

Alpha Cronbach karena data yang diperoleh berupa nilai skala. Teknik ini digunakan 

untuk mengetahui indeks reliabilitas alat ukur yang menemukan model jawaban skala 

(bukan benar-salah). Kriteria yang digunakan untuk membedakan jawaban adalah 

dengan melihat tingkat kebenarannya. Hasil penghitungan dengan rumus tersebut 

diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien korelasi. Menurut Arikunto 

(2010: 319), interpretasi tersebut adalah sebagai berikut. (1) 0,800 sampai 1,000 

adalah sangat tinggi, (2) 0,600 sampai 0,800 adalah tinggi, (3) 0,400 sampai 0,600 

adalah sedang, (4) 0,200 sampai 0,400 adalah rendah, dan (5) 0,000 sampai 0,200 

adalah sangat rendah  

Uji reliabilitas yang berupa instrumen tes diujikan di kelas XI mulitimedia 1 

yang merupakan kelas di luar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Selanjutnya, hasil tersebut dianalisis menggunakan program komputer SPSS versi 

16.0. Uji reliabilitas instrumen ini menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,426 
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dengan N items sebanyak 5. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 

halaman 80. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analis data berupa teknik uji-t atau t-test. 

Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan antara 

kelompok eksperimen yang telah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan 

strategi lembar gagas dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi. 

Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. Adanya perbedaan 

peningkatan skor antara kedua kelompok tersebut dapat dilihat dari perbedaan skor 

rerata pretes dan postes antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Seluruh 

perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.0 dengan 

independent sample t-test dalam teknik analisis data yang menggunakan teknik uji-t 

haruslah memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak. 

Hal penting yang dilakukan agar dapat menentukan teknik analisis yang tepat untuk 

kondisi awal, yaitu menggunakan statistik parametrik ataukah statistik nonparametrik. 

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Chi kuadrat (X
2
), 

Liliefors atau Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas pada penelitian ini 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengolahan data untuk uji normalitas 

menggunakan SPSS 16. Keputusan uji normalitas jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka berdistribusi normal. 

2. Uji homogenitas Varian 

Uji homogenitas varian digunakan untuk memastikan apakah kedua kelompok 

mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varian 

yang sama maka kelompok-kelompok yang dibandingkan adalah kelompok yang 

mempunyai varian homogen. Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji 

Levene dan pengolahan datanya menggunakan SPSS 16. Keputusan homogenitas jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka bervariansi homogen. 

 

J. Hipotesis Statistik 

1. Hipotesis tentang Ada Tidaknya Perbedaan Kemampuan Menulis Narasi 

Sugestif 

Di dalam penelitian ini digunakan hipotesis statistik sebagai berikut. 

H0  : 𝜇1  =  𝜇2 

Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

 

Keterangan: 

H0

  

= Hipotesis Nihil, tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi 

sugestif yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 
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menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas. 

Ha = Hipotesis Alternatif, terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi 

sugestif yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 

menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas. 

𝜇1 = Kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran 

menulis narasi sugestif menggunakan strategi lembar gagas. 

𝜇2 = Kelompok kontrol. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis 

narasi sugestif tanpa menggunakan strategi lembar gagas. 

2. Hipotesis tentang Keefektifan Strategi Lembar Gagas 

Di dalam penelitian ini digunakan hipotesis statistik sebagai berikut. 

H0  :  𝜇1  =  𝜇2 

Ha : 𝜇1 > 𝜇2 

 

Keterangan: 

H0

  

= Hipotesis Nihil, pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi lembar 

gagas tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi sugestif 

tanpa menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon. 

Ha = Hipotesis Alternatif, pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan 

strategi lembar gagas lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi 
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sugestif tanpa menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 

Sewon. 

𝜇1 = Kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran 

menulis narasi sugestif menggunakan strategi lembar gagas. 

𝜇2 = Kelompok kontrol. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis 

narasi sugestif tanpa menggunakan strategi lembar gagas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi lembar gagas dalam 

pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas XI. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara 

kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi dengan strategi lembar 

gagas dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas. 

Data dalam penelitian ini diambil di SMK N 2 Sewon. Data dalam 

penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu data nilai pretes dan data nilai postes. 

Kedua data ini yang akan digunakan dalam analisis data selanjutnya. 

a. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Narasi Kelompok Kontrol 

Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang tidak menggunakan 

strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi. Sebelum kelompok 

kontrol diberi perlakuan menulis narasi, dilakukan pretes berupa tes kemampuan 

menulis narasi. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal menulis 

narasi pada kelompok kontrol. Subjek kelompok kontrol sebanyak 27 siswa.  

Hasil pretes kelompok kontrol yaitu, nilai pretes tertinggi sebesar 80 dan 

terendah sebesar 73. Melalui perhitungan program SPSS 16.0 diketahui bahwa 

nilai rata-rata (mean) pada kelompok kontrol saat pretes sebesar 75,6667; modus 

sebesar 76,00; median sebesar 76,00; dan standar deviasi sebesar 1,51911. 
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Distribusi frekuensi nilai pretes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6:  

 

Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis Narasi 

kelompok Kontrol Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon 

No. Nilai Frekuensi Frekuensi (%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 73 2 7,4 2 7,4 

2. 74 4 14,8 6 22,2 

3. 75 5 18,5 11 40,7 

4. 76 10 37,0 21 77,8 

5.  77 4 14,8 25 92,6 

6. 78 1 3,7 26 96,3 

7. 80 1 3,7 27 100,0 

Total 27 100   

 

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
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Gambar 1: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis 

Narasi Kelompok Kontrol  
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diperoleh data bahwa 

kemampuan menulis narasi siswa kelas kontrol pada saat pretes masih tergolong 

rendah yaitu dengan rata-rata nilai sebesar 75,6667.  

Kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis narasi 

kelompok kontrol berdasarkan data statistika dapat disajikan dengan dua cara, 

yakni dengan menggunakan tabel dan gambar. Berikut adalah tabel kategori 

kecenderungan pemerolehan nilai pretes kemampuan menulis narasi pada 

kelompok kontrol.  

Table 7:  

 

Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Pretes Kelompok Kontrol 

dalam Kemampuan Menulis Narasi 

No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi (%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. Tinggi >78 1 3,7 1 3,7 

2. Sedang 75-78 20 74,1 21 77,8 

3. Rendah  <75 6 22,2 27 100 

Total 27 100 

Data kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis 

narasi di atas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Tinggi: >78

Sedang: 75-78

Rendah: <75

Gambar 2: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Pretes 

Kelompok Kontrol dalam Kemampuan Menulis Narasi  
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebanyak satu siswa 

mendapat nilai tertinggi dan dua puluh siswa memperoleh nilai sedang. Sementara 

itu sebanyak enam siswa mendapat nilai terendah. 

b. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Narasi Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberi pembelajaran 

dengan menggunakan strategi lembar gagas. Sebelum kelompok eksperimen 

diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes kemampuan menulis narasi. 

Subjek pada pretes kelompok eksperimen sebanyak 31 siswa.  

Hasil Pretes kelompok eksperimen yaitu, nilai tertinggi sebesar 78 dan 

nilai terendah sebesar 65. Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0 

diketahui bahwa mean yang dicapai kelompok eksperimen saat pretes sebesar 

75,4194; modus sebesar 76,00; median sebesar 75,00; dan standar deviasi sebesar 

2,50032. Distribusi frekuensi nilai pretes kemampuan menulis narasi kelompok 

eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 8:  

 

Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis Narasi 

kelompok Eksperimen Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon 

No. Nilai Frekuensi Frekuensi (%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi Kumulatif 

(%) 

1. 65 1 3,2 1 3,2 

2. 70 1 3,2 2 6,5 

3. 72 1 3,2 3 9,7 

4. 75 9 29,0 12 38,7 

5. 76 9 29,0 21 67,7 

6. 77 8 25,8 29 93,5 

7. 78 2 6,5 31 100,0 

Total 31 100 

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
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Gambar 8:  Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis 

Narasi Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan menulis narasi siswa pada saat pretes tergolong rendah. Rata-rata 

nilai yang diperoleh sebesar 75,4194. Rata-rata nilai tersebut tidak jauh berbeda 

dengan yang diperoleh pretes kelompok kontrol dan dapat dikatakan setara. 

Kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis narasi 

kelompok eksperimen berdasarkan data statistika dapat disajikan dengan dua cara, 

yakni dengan menggunakan tabel dan gambar. Berikut adalah tabel kategori 

kecenderungan pemerolehan nilai pretes kemampuan menulis narasi pada 

kelompok eksperimen. 

Tabel 9:  

 

Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Pretes Kemampuan 

Menulis Narasi pada Kelompok Eksperimen 

No. Kategori Interval Frekuensi 

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

(%) 

1. Tinggi >74 28 90,3 28 90,3 

2. Sedang 69-74 2 6,4 30 96,7 

3. Rendah  <69 1 3,2 31 100 

Total  31 100   
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Data kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis 

narasi di atas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3:  

 

Diagram Pie Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Pretes 

Kemampuan Menulis Narasi pada Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebanyak dua puluh delapan 

siswa mendapat nilai tertinggi dan sebanyak dua siswa memperoleh nilai sedang. 

Sementara itu sebanyak satu siswa mendapat nilai terendah. 

c. Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Narasi Kelompok Kontrol 

Postes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol dilakukan dengan 

tujuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis narasi tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas. Subjek pada postes kelompok kontrol 

sebanyak 27 siswa. Hasil postes menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diraih 

siswa sebesar 80 dan terendah sebesar 75. 

Melalui perhitungan program SPSS 16.0 diketahui bahwa mean yang 

dicapai kelompok kontrol saat postes sebesar 76,7037; modus sebesar 76,00; 

median sebesar 77,00; dan standar deviasi sebesar 1,29540. Distribusi frekuensi 

nilai postes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tinggi: >74
Sedang: 69-74
Rendah: <69
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Tabel 1:  

 

Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan Menulis Narasi 

Kelompok Kontrol Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon 

No. Nilai Frekuensi Frekuensi (%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 75 5 18,5 5 18,5 

2. 76 8 29,6 13 48,1 

3. 77 7 25,9 20 74,1 

4. 78 5 18,5 25 92,6 

5. 79 1 3,7 26 96,3 

6. 80 1 3,7 27 100,0 

Total 27 100 

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
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Gambar 4:  Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan 

Menulis Narasi Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan menulis narasi siswa kelompok kontrol pada saat postes mengalami 

peningkatan. Peningkatan rata-ratanya menjadi 76,7037.  

Kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis narasi 

kelompok kontrol berdasarkan data statistika dapat disajikan dengan dua cara, 

yakni dengan menggunakan tabel dan gambar. Berikut adalah tabel kategori 

kecenderungan pemerolehan nilai postes kemampuan menulis narasi pada 

kelompok kontrol. 

Tabel 2: Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Postes Kemampuan 

Menulis Narasi pada Kelompok Kontrol 

No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi (%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. Tinggi >78 13 48,1 13 48,1 

2. Sedang 77-78 12 44,4 25 92,5 

3. Rendah  <77 2 7,4 27 100 

Total 27 100 

Data kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis 

narasi di atas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Tinggi: >78
Sedang: 77-78
Rendah: <77

Gambar 5: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai 

Postes Kemampuan Menulis Narasi pada Kelompok 

Kontrol 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebanyak tiga belas siswa 

mendapat nilai tertinggi dan sebanyak dua belas siswa memperoleh nilai sedang. 

Sementara itu sebanyak dua siswa mendapat nilai terendah. 

d. Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Narasi Kelompok 

Eksperimen 

Postes kemampuan menulis narasi kelompok eksperimen dilakukan 

dengan tujuan melihat pencapaian kemampuan menulis narasi dengan 

pembelajaran menggunakan strategi lembar gagas. Subjek pada postes kelompok 

eksperimen sebanyak 31 siswa. Hasil postes menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

sebesar 88 dan nilai terendah sebesar 79. 

Melalui perhitungan program SPSS 16.0 diketahui bahwa mean yang 

dicapai kelompok eksperimen pada saat postes sebesar 82,1935; modus sebesar 

83,00; median sebesar 82,00; dan standar deviasi sebesar 2,02352. Distribusi 

frekuensi nilai postes kemampuan menulis narasi kelompok eksperimen dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3: Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan Menulis Narasi 

kelompok Eksperimen Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon 

No. Nilai Frekuensi Frekuensi (%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 79 3 9,7 3 9,7 

2. 80 4 12,9 7 22,6 

3. 81 4 12,9 11 35,5 

4. 82 6 19,4 17 54,8 

5. 83 7 22,6 24 77,4 

6. 84 4 12,9 28 90,3 

7. 85 2 6,5 30 96,8 

8. 88 1 3,2 31 100,0 

Total 31 100 

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
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Gambar 6:  Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan 

Menulis Narasi Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan menulis narasi siswa kelas eksperimen pada saat postes mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 

82,1935. Peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari rata-

rata kelompok kontrol. 

Kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis narasi 

kelompok eksperimen berdasarkan data statistika dapat disajikan dengan dua cara, 

yakni dengan menggunakan tabel dan gambar. Berikut adalah tabel kategori 

kecenderungan pemerolehan nilai postes kemampuan menulis narasi pada 

kelompok eksperimen. 

Tabel 4:  

 

Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Postes Kemampuan 

Menulis Narasi pada Kelompok Eksperimen 

No. Kategori Interval Frekuensi 

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. Tinggi >85 1 3,2 1 3,2 

2. Sedang 82-85 19 61,3 20 64,5 

3. Rendah  <82 11 35,5 31 100 

Total 31 100 
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Data kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis 

narasi di atas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 7:  

 

Diagram Pie Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Postes 

Kemampuan Menulis Narasi pada Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebanyak satu siswa 

mendapat nilai tertinggi dan sebanyak sembilan belas siswa memperoleh nilai 

sedang. Sementara itu sebanyak sebelas siswa mendapat nilai terendah. 

e. Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes Kemampuan Menulis 

Narasi pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Perbandingan data ini dilakukan untuk melihat perbedaan data statistik 

pretes dan postes kemampuan menulis narasi pada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Perbandingan data disajikan dengan menggunakan tabel 

untuk memudahkan dalam membandingkan kedua data yang diperoleh dari 

kegiatan pretes dan postes pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Adapun data yang disajikan dalam tabel antara lain nilai tertinggi, nilai 

terendah, mean, modus, median dan standar deviasi. Berikut adalah tabel 

perbandingan data statistik kegiatan pretes dan postes kemampuan menulis narasi 

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Tinggi: >85

Sedang: 82-85

Rendah: <82



58 

 

 

 

Tabel 14:  

 

Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes pada Kelompok 

Kontrol dan Kelompok Eksperimen Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon 

Data N 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Mean Modus Median 

Standar 

Deviasi 

Pretes K.K 27 80 73 75,6667 76,0 76,0 1,51911 

Pretes K.E 31 78 65 75,4194 75,0 76,0 2,50032 

Postes K.K 27 80 75 76,7037 76,0 77,0 1,29540 

Postes K.E 31 88 79 82,1935 83,0 82,0 2,02352 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan nilai pretes dan nilai postes 

kemampuan menulis narasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat pretes sebesar 80 dan 

nilai terendah sebesar 73, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh kelompok 

eksperimen pada saat pretes sebesar 78 dan nilai terendah sebesar 65. Pada saat 

postes kelompok kontrol nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 80 dan nilai 

terendah sebesar 75, sedangkan pada saat postes nilai tertinggi yang diperoleh 

kelompok eksperimen sebesar 88 dan nilai terendah yang diperoleh sebesar 79. 

Hasil postes kedua kelompok mengalami peningkatan. 

Nilai rata-rata antara nilai postes kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen juga mengalami peningkatan.  Pada saat pretes, nilai rata-rata (mean) 

kelompok kontrol 76,41, sedangkan pada saat postes mean sebesar 76,70. Pada 

kelompok eksperimen, nilai rata-rata (mean) pada daat pretes sebesar 77,10, 

sedangkan pada saat postes sebesar 82,19.   
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2. Uji Persyaratan Analisis Data 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran dan homogenitas varian. 

Kedua uji persyaratan analisis tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas Sebaran Data 

Data yang diperoleh dari kegiatan pretes dan postes selanjutnya diuji 

kenormalannya. Kegiatan menguji kenormalan data biasa disebut dengan uji 

normalitas sebaran data. Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 16.0. Syarat sebuah data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai indeks (P) pada Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk yang diperoleh dari 

perhitungan lebih dari 0,05  (taraf kesalahan 5%). Hasil perhitungan uji normalitas 

sebaran data dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 55: Hasil Uji Normalitas Menulis Narasi Kelas XI SMK N 2 Sewon 

No. Data Smirnov Shapiro Keterangan 

1. Pretes K.K 0,191 0,928 P>0,05 = normal 

2. Pretes K.E 0,337 0,670 P>0,05 = normal 

3. Postes K.K 0,188 0,916 P>0,05 = normal 

4. Postes K.E 0,119 0,948 P>0,05 = normal 

Berdasarkan data hasil uji normalitas menunjukkan bahwa indeks (P) pada 

Smirnov dan Shapiro untuk pretes dan postes kedua kelompok tersebut lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian semua data dari masing-masing kelas kontrol dan 

kelas eksperimen mempunyai data berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas dilakukan digunakan untuk memastikan bahwa 

kelompok-kelompok yang dibandingkan adalah kelompok yang mempunyai 

varians homogen. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Levene. Pengolahan data menggunakan SPSS versi 16.0. Data dapat dikatakan 

signifikan jika nilai signifikansi hitung lebih dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Hasil 

uji homogenitas varian data dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 6: Hasil Uji Homogenitas Menulis Narasi Kelas XI SMK N 2 Sewon 

No. Data Levene Statistik Df1 Df2  Sig. 

1. Pretes 0,687 1 56 0,411 

2. Postes 3,589 1 56 0,063 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas dapat disimpulkan bahwa 

uji homogenitas pada saat pretes dan postes mempunyai varian yang homogen 

karena nilai signifikasinya (p) lebih besar dari 0,05.  

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu menguji 

perbedaan antara kelompok kontrol yang melakukan pembelajaran menulis narasi 

tanpa menggunakan strategi lembar gagas dengan kelompok eksperimen yang 

melakukan pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi lembar gagas. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan strategi lembar 

gagas dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas XI SMK N 2 Sewon. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilaian ini adalah uji-t. 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui perbedaan pada kedua kelompok. H0 
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dinyatakan diterima apabila perhitungan rerata pretes kedua kelompok (kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen) mengalami perbedaan secara signifikan dari 

hasil perhitungan rerata postes kedua kelompok (kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen). Data dinyatakan signifikan jika nilai p kurang dari taraf kesalahan 

5%. Perhitungan data dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. 

a. Uji-t Nilai Pretes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI SMK N 2 

Sewon Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Uji-t pada nilai pretes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan data dari kedua 

kelompok tersebut sebelum diberi perlakuan. Uji-t dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 16.0. Berikut adalah rangkuman uji-t pretes kemampuan menulis 

narasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Tabel 7: Uji-t Nilai Pretes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI SMK N 

2 Sewon Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Data thitung Df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretes KK dan K.E 0,447 56 0,657 Sig. (2-tailed) < 0,05 = signifikan 

Dari data di atas dapat dilihat nilai thitung sebesar 0,447; df sebesar 56; dan 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,657 pada taraf kesalahan 5%. Nilai Sig. (2-tailed) pada 

data di atas lebih dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan. 

 



62 

 

 

 

b. Uji-t Nilai Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI SMK N 2 

Sewon Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Uji-t pada nilai postes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan data dari kedua 

kelompok tersebut setelah diberi perlakuan. Uji-t dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 16.0. Berikut adalah rangkuman uji-t postes kemampuan menulis 

narasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Tabel 18: Uji-t Nilai Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI SMK 

N 2 Sewon Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Data thitung Df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Postes KK dan KE -12,096 56 0,000 Sig. (2-tailed) <0,05 = signifikan 

Dari data di atas dapat dilihat nilai thitung sebesar -12,096; df sebesar 56; 

dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 5%. Nilai Sig. (2-tailed) 

pada data di atas kurang dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 

c. Uji-t Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI 

SMK N 2 Sewon Kelompok Kontrol  

Uji-t pada nilai pretes dan postes kemampuan menulis narasi kelompok 

kontrol bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi pada 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Uji-t dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 16.0. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t pretes dan 

postes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol. 
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Tabel 19:  

 

Uji-t Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas 

XI SMK N 2 Sewon Kelompok Kontrol 

Data thitung Df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretes & Postes KK -2,981 26 0,006 Sig. (2-tailed) <0,05 = signifikan 

Dari data di atas dapat dilihat nilai thitung sebesar -2,981; df sebesar 26; dan 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,006 pada taraf kesalahan 5%. Nilai p pada data di atas 

kurang dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis narasi pada 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

d. Uji-t Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI 

SMK N 2 Sewon Kelompok Eksperimen 

Uji-t pada nilai pretes dan postes kemampuan menulis narasi kelompok 

eksperimen bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi 

pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Uji-t dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 16.0. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t pretes 

dan postes kemampuan menulis narasi kelompok eksperimen. 

Tabel 8:  

 

Uji-t Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas 

XI SMK N 2 Sewon Kelompok Eksperimen 

Data thitung Df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretes & Postes KE -10,363 30 0,000 Sig. (2-tailed) <0,05 = signifikan 

Dari data di atas dapat dilihat nilai thitung sebesar -10,363; df sebesar 30; 

dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 5%. Nilai Sig. (2-tailed) 

pada data di atas kurang dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis 

narasi pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

4. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis 

Setelah data dianalisis dengan uji-t, maka dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis. Berikut ini merupakan uji hipotesis yang dilakukan dengan dasar hasil 

uji-t yang telah dilakukan. 

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan 

kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang 

mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa 

yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas.” 

Hipotesis ini dinamakan hipotesis alternatif (Ha). 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan mengubah Ha menjadi H0. Bunyi 

dari H0 adalah “Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif 

yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan 

strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas.” 

Pada data yang telah dihitung menggunakan uji-t sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks narasi pada kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Perbedaan ini dapat dilihat dari perbedaan nilai yang 

diperoleh pada kegiatan postes seperti pada tabel 18. 

Hasil analisis uji-t nilai postes kemampuan menulis narasi pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan program SPSS 16.0 diperoleh 
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thitung sebesar -12,096 dengan df 56 dan Sig. (2-tailed) 0,000 pada taraf kesalahan 

0,05 (5%). Nilai Sig. (2-tailed) 0,000 kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 

terdapat perbedaan nilai yang signifikan pada saat postes untuk kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Selain itu, perbedaan kemampuan menulis narasi pada 

kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat dari kenaikan rerata nilai kedua 

kelompok. Rerata nilai postes pada kelompok eksperimen sebesar 82,1935, 

mengalami kenaikan sebesar 6,7741 dari rerata pretes. Rerata nilai postes pada 

kelompok kontrol sebesar 76,7037, mengalami kenaikan sebesar 1,037 dari rerata 

pretes. Dari perhitungan tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

H0 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang 

signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan 

strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran 

tanpa menggunakan strategi lembar gagas, ditolak. 

Ha  

 

= Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang 

signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan 

strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran 

tanpa menggunakan strategi lembar gagas, diterima. 

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua  

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah hipotesis alternatif yang disebut 

Ha. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan mengubah Ha menjadi H0. Bunyi 

dari H0 yaitu “Pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan strategi lembar 

gagas tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon.” 
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Hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan adanya 

kenaikan nilai pretes dan postes serta kenaikan rerata pembelajaran antara 

kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi 

pembelajaran lembar gagas dan kelompok eksperimen yang mendapat 

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran lembar gagas. Hasil 

perhitungan uji-t pada kelompok kontrol menunjukkan thitung sebesar -2,981 

dengan df 26 dan thitung untuk kelompok eksperimen sebesar -10,363 dengan df 30. 

Sementara itu, untuk nilai Sig. (2-tailed) pada kelompok kontrol sebesar 

0,006. Nilai Sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen sebesar 0,000. Nilai Sig. 

(2-tailed) pada kedua kelompok menunjukkan kurang dari taraf kesalahan 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 

strategi lembar gagas dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas. 

Sementara itu, untuk kenaikan nilai rerata kemampuan menulis teks narasi 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen juga terdapat perbedaan. Nilai rerata 

pada kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 1,037. Nilai rerata pada 

kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 6,7741. Perbedaan kenaikan 

nilai rerata pada kedua kelompok menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

lembar gagas efektif dalam pembelajaran menulis narasi. 

Berdasarkan analisis perhitungan data di atas, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 
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H0 = Pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi lembar gagas tidak lebih 

efektif daripada pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan 

strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon, ditolak. 

Ha  

 

= Pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi lembar gagas lebih 

efektif daripada pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 

menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon, 

diterima. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI, dengan jumlah siswa sebanyak 151 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 58 siswa yang diambil dengan 

menggunakan teknik simple random sampling, yaitu penentuan sampel populasi 

dengan cara acak, di mana setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

menjadi sampel penelitian. Sampel penelitian dipilih bukan berdasarkan 

pertimbangan guru. 

Teknik pengambilan sampel diperoleh siswa kelas XI Tekstil 1 sebagai 

kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak menggunakan strategi Lembar 

gagas dalam pembelajaran menulis narasi dan siswa kelas XI Multimedia 2 

sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi 

lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi. 
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1. Perbedaan Kemampuan Menulis Narasi Sugestif antara Kelompok yang 

Menggunakan Strategi Lembar Gagas dengan Kelompok yang tidak 

Menggunakan Strategi Lembar Gagas  

Hasil pretes menulis teks narasi antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan menulis teks narasi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berawal dari 

kemampuan yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, maka 

selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan. 

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis teks narasi 

menggunakan strategi lembar gagas. Strategi lembar gagas mengarahkan siswa 

untuk mengungkapkan ide dan gagasannya ke dalam lembar gagas sebelum 

mereka menulis teks narasi secara utuh. Strategi lembar gagas mempunyai 

tahapan-tahapan yang terstruktur sehingga memudahkan siswa dalam menulis. 

Strategi lembar gagas memiliki lima tahap yaitu prapenulisan, menyusun 

karangan, merevisi, mengedit karangan, dan penerbitan. 

Siswa kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran menggunakan 

strategi lembar gagas lebih kreatif dalam mengembangkan paragraf daripada 

siswa kelompok kontrol. Siswa kelompok eksperimen sudah dapat menuliskan ide 

dan gagasannya ke dalam teks narasi dengan jelas dan urutan logis; latar, tokoh, 

dan alurnya jelas; dan ceritanya dipaparkan secara kronologis dan masuk akal. 

Siswa kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa strategi lembar 

gagas, yaitu dengan metode ceramah dan penugasan, masih kurang dalam 
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pemunculan ide, pengembangan paragraf belum runtut dan alur masih 

membingungkan.  

Tahap pertama pada strategi lembar gagas yaitu tahap prapenulisan, pada 

tahap ini siswa diminta untuk membentuk kelompok masing-masing kelompok 

terdiri dari lima siswa, lalu siswa diberikan contoh narasi oleh guru dan 

mengidentifikasi struktur, ciri kebahasaan, jenis, dan unsur intrinsik narasi. 

Setelah itu siswa mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok mereka. Siswa 

kembali ke meja masing-masing lalu diberikan lembar gagas. Lembar gagas ini 

digunakan pada tahap prapenulisan. Penggunaan lembar gagas ini dapat 

membantu siswa untuk menuangkan ide dan gagasannya yang nantinya akan 

dikembangkan menjadi paragraf yang utuh dan sistematis. Lembar gagas juga 

memudahkan siswa untuk membatasi mengenai apa yang nantinya akan ditulis 

dalam karangan narasinya, mulai dari judul, latar, tokoh, dan alur agar lebih 

tertata. Lembar gagas ini berbentuk radial diagram dengan lima bulatan, pada 

bulatan bagian tengah berisi judul, dan empat bulatan lainnya berisi latar, 

masalah, perintah dan tindakan, serta akhir. Pengisian lembar gagas pada kelas 

eksperimen dapat memunculkan ide secara terarah dan terstruktur, sedangkan 

pada kelompok kontrol pemunculan ide kurang terstruktur karena tanpa 

menggunakan kerangka karangan sehingga ide dituliskan langsung dalam 

karangan narasi. 

Tahap kedua yaitu tahap menyusun karangan, yaitu siswa menulis dan 

mengembangkangkan karangan narasinya berdasarkan lembar gagas yang sudah 

diisi. Tahap ketiga yaitu tahap perevisian, pada tahap ini setelah siswa selesai 
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membuat narasi secara utuh siswa merevisi hasil karangannya secara mandiri. 

Tahap keempat yaitu tahap pengeditan, pada tahap ini siswa menukarkan hasil 

narasinya kepada teman sebelahnya untuk dikoreksi ejaan, tanda baca, 

kapitalisasi, dan bahasa, setelah selesai dikembalikan ke penulisnya. Tahap 

terakhir yaitu tahap penerbitan, pada tahap ini siswa mengumpulkan hasil 

karangannya kepada guru. 

Perlakuan ini dilakukan selama empat kali. Pada saat postes, siswa 

kelompok eksperimen secara otomatis menuliskan inti-inti tulisan dalam lembar 

gagas sebagai draft penulisan yang akan dikembangkan menjadi paragraf yang 

utuh. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis teks narasi dengan 

strategi lembar gagas cenderung memiliki peningkatan nilai yang lebih tinggi, 

sedangkan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa mengunakan 

strategi lembar gagas mengalami peningkatan yang lebih kecil daripada kelompok 

eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari skor rata-rata saat pretes dan postes.  

Skor rata-rata kelompok kontrol pada saat pretes adalah 75,6667 dan skor 

rata-rata pada saat postes sebesar 76,7037. Artinya peningkatan skor rata-rata 

menulis narasi kelompok kontrol sebesar 1,037. Pada kelompok eksperimen, skor 

rata-rata pada saat pretes sebesar 75,4149 dan pada saat postes sebesar 82,1935. 

Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 

6,7741. 

Skor postes kemampuan menulis teks narasi kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan uji-t untuk 

sampel bebas. Hasil perhitungan menunjukan bahwa skor thitung -12,096 dan ttabel 
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2,000 nilai Sig. (2-tailed)  sebesar 0,000 pada taraf signifikan 0,05 (5%) dan df 56. 

Hasil perhitungan ini menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel dan nilai Sig. (2-

tailed)  lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (5%). Hasil uji-t tersebut menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks narasi setelah diberikan 

perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Keberhasilan pembelajaran menulis teks narasi pada kelompok yang 

menggunakan strategi lembar gagas dapat terlihat dari hasil postes pada kelompok 

eksperimen. Peningkatan pembelajaran menulis teks narasi pada kelompok 

eksperimen, ditunjukan dengan mampunya siswa menuliskan ide dan gagasannya 

ke dalam teks narasi dengan jelas dan urutan logis; latar, tokoh, dan alurnya jelas; 

dan ceritanya dipaparkan secara kronologis. Penggunaan strategi lembar gagas 

dalam pembelajaran menulis teks narasi bertujuan untuk menuangkan ide dan 

gagasan siswa sebelum menulis narasi yang utuh. Siswa selanjutnya akan lebih 

mudah menulis sebuah teks narasi karena siswa sudah mempunyai inti-inti cerita 

yang akan ditulis dari lembar gagas yang sudah dibuat. 

2. Keefektifan Penggunaan Strategi Lembar Gagas dalam Pembelajaran 

Menulis Narasi Sugestif pada Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon 

Keefektifan penggunaan strategi lembar gagas dalam menulis narasi 

kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t untuk sampel berhubungan. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui besarnya thitung (th) adalah sebesar -

10,363 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dengan df 30. Dengan demikian, 

hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa penggunaan strategi lembar gagas efektif 
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digunakan dalam menulis narasi karena nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 (taraf 

kesalahan 5%). 

Hasil postes kelompok eksperimen menunjukkan bahwa narasi yang ditulis 

merupakan hasil dari pengembangan draft pada lembar gagas. Siswa tanpa perlu 

diminta menuliskan sendiri inti-inti cerita pada lembar gagas untuk memudahkan 

mereka mengembangkan tulisan. Setelah tahap menulis, maka siswa mengoreksi 

terlebih dahulu sebelum akhirnya dikumpulkan. Siswa pada kelompok eksperimen 

sudah terbiasa untuk merevisi tulisannya sebelum dipublikasikan. Siswa pada 

kelompok eksperimen akan memperbaiki tulisannya jika memang dirasa perlu. 

Penggunaan strategi lembar gagas dalam menulis narasi yang digunakan 

membantu dan memudahkan siswa dalam menulis narasi.  

Selain dilihat dari analisis uji-t, keefektifan strategi lembar gagas juga 

dapat dilihat pada kenaikan rerata nilai pretes dan postes pada kedua kelompok. 

Kelompok kontrol mengalami kenaikan nilai rerata sebesar 1,037, sedangkan 

kelompok eksperimen mengalami kenaikan nilai rerata sebesar 6,7741. Kenaikan 

nilai rerata kelompok eksperimen yang lebih dari kenaikan nilai rerata kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa strategi lembar gagas dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis narasi. 

Pembelajaran menulis teks narasi dengan menggunakan strategi lembar 

gagas yang diterapkan pada kelompok eksperimen membuat siswa semakin 

antusias dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berpengaruh terhadap hasil 

pembelajaran siswa. Siswa pada kelompok eksperimen lebih kreatif dalam 

mengungkapkan ide dan gagasannya dalam menulis narasi. Siswa kelompok 
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eksperimen mampu menyajikan teks narasi secara sistematis dan terstruktur. 

Berdasarkan penjelasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi lembar 

gagas dalam pembelajaran menulis narasi lebih efektif daripada pembelajaran 

menulis narasi tanpa menggunakan strategi lembar gagas pada siswa kelas XI 

SMK N 2 Sewon dilihat dari hasil uji-t yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

kurang dari 0,05 dan hasil peningkatan nilai pada siswa kelompok eksperimen 

lebih tinggi daripada peningkatan nilai pada siswa kelompok kontrol. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dengan judul "Keefektifan Strategi Lembar gagas dalam 

Pembelajaran Menulis Narasi  Sugestif Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Sewon" ini 

mengalami keterbatasan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan dengan sampel terbatas yakni kelas XI Multimedia 2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI Tekstil 1 sebagai kelas kontrol. 

Keduanya merupakan kelas XI di SMK Negeri 2 Sewon. 

2. Waktu penelitian dilakukan menjelang ujian akhir semester pada kelas X dan 

XI, sehingga peneliti harus menyesuaikan jadwal sekolah dan hanya diberikan 

waktu satu bulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta mengkaji data-data yang diperoleh, 

dapat disimpulkan beberapa hal sesuai dengan rumusan masalah di dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil postes kemampuan menulis 

narasi sugestif antara siswa kelas XI Tekstil 1 yang mengikuti pembelajaran 

menulis narasi tanpa menggunakan strategi lembar gagas dan siswa kelas XI 

Multimedia 2 yang mengikuti pembelajaran menulis narasi menggunakan 

strategi lembar gagas. Hal ini ditunjukkan ketika proses pembelajaran menulis 

narasi di kelas XI Multimedia 2 sedang berlangsung, siswa kelas XI 

Multimedia 2 lebih menunjukkan antusias dan kreativitas yang tinggi, 

sedangkan kelas XI Tekstil 1 cenderung tidak bersemangat pada saat mengikuti 

pembelajaran menulis narasi karena merasa jenuh. Perbedaan menulis narasi 

sugestif pada kedua kelompok juga dibuktikan dengan analisis uji-t nilai postes 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 16.0. Dari perhitungan tersebut diperoleh thitung sebesar -12,096 

dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf signifikan 0,05 

(signifikan). 

2. Penggunaan strategi lembar gagas efektif digunakan pada pembelajaran 

menulis narasi sugestif. Hal ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t 

pada nilai pretes dan postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Nilai 
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Sig. (2-tailed) pada pretes dan postes kelompok eksperimen sebesar 0,000 pada 

taraf signifikan 0,05 (signifikan). 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis narasi sugestif 

yang menggunakan strategi lembar gagas lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran menulis narasi tanpa menggunakan strategi lembar gagas. Hal 

tersebut berimplikasi secara teoritis dan praktis. 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa 

strategi lembar gagas efektif digunakan pada pembelajaran menulis narasi 

sugestif. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan 

strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi lebih efektif daripada 

pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan strategi lembar gagas, 

sehingga strategi tersebut dapat digunakan pada pembelajaran menulis narasi 

sugestif. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian yang dilaksanakan 

di SMK N 2 Sewon yang sudah dipaparkan oleh peneliti. Peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Bagi Guru 

a. Guru dapat mencoba menggunakan strategi lembar gagas pada pembelajaran 

menulis narasi. Tujuannya adalah agar siswa tidak jenuh dan lebih terstruktur 

dalam menulis narasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

b. Guru harus mampu mengalokasikan waktu dengan sebaik-baiknya agar seluruh 

kegiatan dalam strategi lembar gagas dapat diterapkan sesuai aturan. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa berani bertanya kepada guru apabila masih ada materi pelajaran yang 

belum jelas dan belum dipahami agar siswa mendapatkan pemahaman dan 

hasil belajar yang optimal.  

b. Siswa diharapkan selalu kreatif dalam menulis narasi. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian agar 

dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 1 

NILAI PRETES DAN POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN 

a. Nilai Pretes Kelompok Eksperimen 

No. 

Urut 
Isi Organisasi 

Penggunaan 

Bahasa 
Kosakata Mekanik Pretes 

KE1 22 16 18 18 3 77 

KE2 24 15 17 17 4 77 

KE3 22 15 16 19 3 75 

KE 4 22 17 16 19 4 78 

KE 5 22 16 19 17 3 77 

KE 6 22 16 18 17 3 76 

KE 7 22 15 19 17 3 76 

KE 8 22 14 18 18 3 75 

KE 9 23 15 17 19 2 76 

KE 10 22 14 18 18 3 75 

KE11 19 13 18 18 2 70 

KE12 22 15 18 17 3 75 

KE13 24 15 17 17 3 76 

KE14 23 14 17 18 3 75 

KE15 23 15 19 16 3 76 

KE16 24 16 17 16 4 77 

KE17 24 15 18 16 3 76 

KE18 23 17 17 17 4 78 

KE19 21 14 17 17 3 72 

KE20 23 15 17 18 3 76 

KE21 22 18 16 16 3 75 

KE22 24 16 16 18 3 77 

KE23 23 17 17 15 3 75 

KE24 25 15 18 16 3 77 

KE25 24 15 17 18 3 77 

KE26 24 15 18 16 3 76 

KE27 23 15 17 17 3 75 

KE28 20 13 15 15 2 65 

KE29 24 15 18 17 3 77 

KE30 22 15 18 17 3 75 

KE31 23 16 16 18 3 76 



80 
 

b. Nilai Postes Kelompok Eksperimen 

No. 

Urut 

Isi Organisasi Penggunaan 

Bahasa 

Kosakata Mekanik Postes 

KE1 24 16 18 17 4 79 

KE2 25 18 17 18 5 83 

KE3 24 17 18 16 4 79 

KE4 24 17 17 18 4 80 

KE5 24 17 19 19 4 83 

KE6 24 16 17 19 4 80 

KE7 25 16 18 17 4 80 

KE8 25 17 19 17 5 83 

KE9 24 16 19 18 4 82 

KE10 25 16 19 17 4 81 

KE11 26 17 18 19 4 84 

KE12 25 18 18 18 5 84 

KE13 25 16 19 19 4 83 

KE14 24 17 19 18 4 82 

KE15 24 16 18 19 4 81 

KE16 25 18 18 17 5 83 

KE17 24 16 18 19 4 81 

KE18 26 17 18 18 4 83 

KE19 28 19 18 18 5 88 

KE20 26 18 18 17 5 84 

KE21 25 16 19 17 4 81 

KE22 24 16 17 18 4 79 

KE23 26 16 19 17 4 82 

KE24 25 17 17 18 5 82 

KE25 25 17 19 18 4 83 

KE26 25 17 17 19 4 82 

KE27 26 17 18 18 5 84 

KE28 26 17 18 19 5 85 

KE29 26 17 17 18 4 82 

KE30 25 17 17 17 4 80 

KE31 27 17 19 17 5 85 
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LAMPIRAN 2 

NILAI PRETES DAN POSTES KELOMPOK KONTROL 

a. Nilai Pretes Kelompok Kontrol 

No. 

Urut 

Isi Organisasi Penggunaan 

Bahasa 

Kosakata Mekanik Pretes 

KK1 23 18 16 17 3 77 

KK2 21 17 16 17 2 73 

KK3 22 17 17 16 3 75 

KK4 23 17 17 16 4 77 

KK5 23 17 16 16 3 75 

KK6 22 17 16 17 3 75 

KK7 22 17 18 16 3 76 

KK8 21 17 16 17 3 74 

KK9 23 17 16 17 3 76 

KK10 21 18 16 17 3 75 

KK11 21 17 16 17 2 73 

KK12 22 17 16 16 3 74 

KK13 23 17 16 17 3 76 

KK14 22 18 16 17 3 76 

KK15 23 17 17 16 4 77 

KK16 22 17 16 16 3 74 

KK17 23 17 16 17 3 76 

KK18 22 17 16 16 3 74 

KK19 23 17 16 17 3 76 

KK20 24 17 16 16 3 76 

KK21 24 17 16 17 3 77 

KK22 22 17 16 17 3 75 

KK23 26 17 16 16 3 78 

KK24 23 17 16 17 3 76 

KK25 23 18 16 16 3 76 

KK26 23 18 16 16 3 76 

KK27 25 17 17 17 4 80 
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b. Nilai Postes Kelompok Kontrol 

No. 

Urut 
Isi Organisasi Kosakata 

Penggunaan 

Bahasa 
Mekanik Postes 

KKI 22 18 16 16 4 76 

KK2 23 15 17 17 4 76 

KK3 22 15 16 19 4 76 

KK4 22 17 16 18 4 77 

KK5 23 17 17 16 4 77 

KK6 22 16 17 17 4 76 

KK7 21 16 18 17 4 76 

KK8 22 14 17 18 4 75 

KK9 23 15 17 19 4 78 

KK10 22 14 18 18 4 76 

KK11 22 18 17 16 4 77 

KK12 24 17 18 17 4 80 

KK13 23 18 17 17 4 79 

KK14 22 17 16 16 4 75 

KK15 22 15 18 16 4 75 

KK16 23 17 16 15 4 75 

KK17 24 17 17 16 4 78 

KK18 23 17 16 17 3 76 

KK19 24 15 17 17 4 77 

KK20 23 15 17 18 4 77 

KK21 22 17 18 16 4 77 

KK22 23 16 17 17 5 78 

KK23 23 16 17 16 4 76 

KK24 23 16 18 16 4 77 

KK25 22 16 17 16 4 75 

KK26 22 16 18 16 4 76 

KK27 23 17 17 17 4 78 
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LAMPIRAN 3 

UJI RELIABILITAS 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.426 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

LAMPIRAN 4 

DISTRIBUSI FREKUENSI PRETES DAN POSTES 

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 

A. Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen 

 

Statistics 

  

                                      Pretes Postes 

                                                Kel.  Kontrol Kel. Eksperimen Kelompok Kontrol Kel. Eksperimen 

N Valid 27 31 27 31 

Missing 0 0 0 0 

Mean 75.6667 75.4194 76.7037 82.1935 

Std. Error of Mean .29235 .44907 .24930 .36343 

Median 76.0000 76.0000 77.0000 82.0000 

Mode 76.00 75.00
a
 76.00 83.00 

Std. Deviation 1.51911 2.50032 1.29540 2.02352 

Variance 2.308 6.252 1.678 4.095 

Range 7.00 13.00 5.00 9.00 

Minimum 73.00 65.00 75.00 79.00 

Maximum 80.00 78.00 80.00 88.00 
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B. Distribusi Frekuensi Pretes Kelompok Kontrol 

hasil pretes kelompok kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 73 2 7.4 7.4 7.4 

74 4 14.8 14.8 22.2 

75 5 18.5 18.5 40.7 

76 10 37.0 37.0 77.8 

77 4 14.8 14.8 92.6 

78 1 3.7 3.7 96.3 

80 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

C. Distribusi Frekuensi Pretes Kelompok Eksperimen 

 

hasil pretes kelompok eksperimen 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 65 1 3.2 3.2 3.2 

70 1 3.2 3.2 6.5 

72 1 3.2 3.2 9.7 

75 9 29.0 29.0 38.7 

76 9 29.0 29.0 67.7 

77 8 25.8 25.8 93.5 

78 2 6.5 6.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

D. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Kontrol 

hasil postes kelompok kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 75 5 18.5 18.5 18.5 

76 8 29.6 29.6 48.1 

77 7 25.9 25.9 74.1 

78 5 18.5 18.5 92.6 

79 1 3.7 3.7 96.3 

80 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

 

E. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen 

hasil postes kelompok eksperimen 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 79 3 9.7 9.7 9.7 

80 4 12.9 12.9 22.6 

81 4 12.9 12.9 35.5 

82 6 19.4 19.4 54.8 

83 7 22.6 22.6 77.4 

84 4 12.9 12.9 90.3 

85 2 6.5 6.5 96.8 

88 1 3.2 3.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 5 

TES PERHITUNGAN KECENDERUNGAN 

 

1. Pretes Kelompok Kontrol 

a. 𝑴𝟏 =  
𝟏

𝟐
  𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 + 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍  

 

=  
𝟏

𝟐
  𝟖𝟎 + 𝟕𝟑  

 

=  
𝟏

𝟐
  𝟏𝟓𝟑  

 

= 76,5 

 

b. 𝑺𝑫𝒊 =  
𝟏

𝟔
 (𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 − 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍) 

 

=  
𝟏

𝟔
  𝟖𝟎 − 𝟕𝟑  

 

=  
𝟏

𝟔
 (𝟕) 

 

= 1,1 

 

c. 𝑹𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉 = ⋯ < 𝑴𝟏 − 𝑺𝑫𝒊 

= ⋯ < 𝟕𝟔, 𝟓 − 𝟏, 𝟏 

= ⋯ < 𝟕𝟓, 𝟒 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 𝟕𝟓 

 

d. 𝑺𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈 =  𝑴𝟏 − 𝑺𝑫𝒊  𝒔. 𝒅. 𝑴𝟏 + 𝑺𝑫𝒊 

=  𝟕𝟔, 𝟓 − 𝟏, 𝟏 𝒔. 𝒅.  𝟕𝟔, 𝟓 + 𝟏, 𝟏  

= 𝟕𝟓, 𝟒 𝒔. 𝒅. 𝟕𝟕, 𝟔 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 = 𝟕𝟓 𝒔. 𝒅. 𝟕𝟖 

e. 𝑻𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 = ⋯ > 𝑴𝟏 + 𝑺𝑫𝒊 

= ⋯ > 𝟕𝟔, 𝟓 + 𝟏, 𝟏 

= ⋯ > 77,6 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 𝟕𝟖 
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2. Pretes kelompok Eksperimen 

a. 𝑴𝟏 =  
𝟏

𝟐
  𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 + 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍  

 

=  
𝟏

𝟐
  𝟕𝟖 + 𝟔𝟓  

 

=  
𝟏

𝟐
 (𝟏𝟒𝟑) 

 

= 71,5 

 

b. 𝑺𝑫𝒊 =  
𝟏

𝟔
 (𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 − 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍) 

 

=  
𝟏

𝟔
  𝟕𝟖 − 𝟔𝟓  

 

=  
𝟏

𝟔
 (𝟏𝟑) 

 

= 2,2 

 

c. 𝑹𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉 = ⋯ < 𝑴𝟏 − 𝑺𝑫𝒊 

= ⋯ < 𝟕𝟏, 𝟓 − 𝟐, 𝟐 

= ⋯ < 𝟔𝟗, 𝟑 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 = 𝟔𝟗 

 

d. 𝑺𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈 =  𝑴𝟏 − 𝑺𝑫𝒊  𝒔. 𝒅. 𝑴𝟏 + 𝑺𝑫𝒊 

=  𝟕𝟏, 𝟓 − 𝟐, 𝟐 𝒔. 𝒅.  𝟕𝟏, 𝟓 + 𝟐, 𝟐  

= 𝟔𝟗, 𝟑 𝒔. 𝒅. 𝟕𝟑, 𝟕 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 = 𝟔𝟗 𝒔. 𝒅. 𝟕𝟒 

 

e. 𝑻𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 = ⋯ > 𝑴𝟏 + 𝑺𝑫𝒊 

= ⋯ > 𝟕𝟏, 𝟓 + 𝟐, 𝟐 

= ⋯ > 7𝟑, 𝟕 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 𝟕𝟒 
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3. Postes Kelompok Kontrol 

a. 𝑴𝟏 =  
𝟏

𝟐
  𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 + 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍  

 

=  
𝟏

𝟐
  𝟖𝟎 + 𝟕𝟓  

 

=  
𝟏

𝟐
 (𝟏𝟓𝟓) 

 

= 77,5 

 

b. 𝑺𝑫𝒊 =  
𝟏

𝟔
 (𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 − 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍) 

 

=  
𝟏

𝟔
  𝟖𝟎 − 𝟕𝟓  

 

=  
𝟏

𝟔
 (𝟓) 

 

= 0,83 

 

c. 𝑹𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉 = ⋯ < 𝑴𝟏 − 𝑺𝑫𝒊 

= ⋯ < 𝟕𝟕, 𝟓 − 𝟎, 𝟖𝟑 

= ⋯ < 𝟕𝟔, 𝟔𝟕 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 = 𝟕𝟕 

 

d. 𝑺𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈 =  𝑴𝟏 − 𝑺𝑫𝒊  𝒔. 𝒅. 𝑴𝟏 + 𝑺𝑫𝒊 

=  𝟕𝟕, 𝟓 − 𝟎, 𝟖𝟑 𝒔. 𝒅.  𝟕𝟕, 𝟓 + 𝟎, 𝟖𝟑  

= 𝟕𝟔, 𝟔𝟕 𝒔. 𝒅. 𝟕𝟖, 𝟑𝟑 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊

= 𝟕𝟕 𝒔. 𝒅. 𝟕𝟖 

 

e. 𝑻𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 = ⋯ > 𝑴𝟏 + 𝑺𝑫𝒊 

= ⋯ > 𝟕𝟕, 𝟓 + 𝟎, 𝟖𝟑 

= ⋯ > 𝟕𝟖, 𝟑𝟑 𝒅𝒊𝒃𝒖𝒍𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 𝟕𝟖 
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4. Postes Kelompok Eksperimen 

a. 𝑴𝟏 =  
𝟏

𝟐
  𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 + 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍  

 

=  
𝟏

𝟐
  𝟖𝟖 + 𝟕𝟗  

 

=  
𝟏

𝟐
 (𝟏𝟔𝟕) 

 

= 83,5 

 

b. 𝑺𝑫𝒊 =  
𝟏

𝟔
 (𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 − 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍) 

 

=  
𝟏

𝟔
  𝟖𝟖 − 𝟕𝟗  

 

=  
𝟏

𝟔
 (𝟗) 

 

= 1,5 

 

c. 𝑹𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉 = ⋯ < 𝑴𝟏 − 𝑺𝑫𝒊 

= ⋯ < 𝟖𝟑, 𝟓 − 𝟏, 𝟓 

= ⋯ < 𝟖𝟐  

 

d. 𝑺𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈 =  𝑴𝟏 − 𝑺𝑫𝒊  𝒔. 𝒅. 𝑴𝟏 + 𝑺𝑫𝒊 

=  𝟖𝟑, 𝟓 − 𝟏, 𝟓 𝒔. 𝒅.  𝟖𝟑, 𝟓 + 𝟏, 𝟓  

= 𝟖𝟐 𝒔. 𝒅. 𝟖𝟓  

 

e. 𝑻𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 = ⋯ > 𝑴𝟏 + 𝑺𝑫𝒊 

= ⋯ > 𝟖𝟑, 𝟓 + 𝟏, 𝟓 

= ⋯ > 𝟖𝟓 
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LAMPIRAN 6 

UJI NORMALITAS SEBARAN DATA 

 
a. Uji normalitas pretes kelompok kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil uji normalitas pretes 

kelompok kontrol 
.191 27 .013 .928 27 .061 

a. Lilliefors Significance Correction     

b. Uji normalitas postes kelompok kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil uji normalitas postes 

kelompok kontrol 
.188 27 .015 .916 27 .032 

a. Lilliefors Significance Correction     

c. Uji normalitas pretes kelompok eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil uji normalitas pretes 

kelompok eksperimen 
.337 31 .000 .670 31 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

d. Uji normalitas postes kelompok eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil uji normalitas postes 

kelompok eksperimen 
.119 31 .200

*
 .948 31 .139 

a. Lilliefors Significance Correction     
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LAMPIRAN 7 

UJI HOMOGENITAS VARIAN NILAI PRETES DAN POSTES 

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

a. Homogenitas pretes 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nilai hasil pretes kelompok kontrol dan eksperimen 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.687 1 56 .411 

 

b. Homogenitas postes 

 

Test of Homogeneity of Variances 

nilai hasil postes kelompok kontrol dan eksperimen 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.589 1 56 .063 
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LAMPIRAN 8 

UJI-T SAMPEL BEBAS NILAI PRETES DAN POSTES 

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

A. Uji-t Sampel Bebas Nilai Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Independent Samples Test 

   

Equal variances assumed 
Equal variances 

not assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F .687 
 

Sig. 
.411 

 

t-test for Equality 

of Means 

T .447 .462 

Df 56 50.377 

Sig. (2-tailed) .657 .646 

Mean Difference .24731 .24731 

Std. Error Difference .55346 .53585 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower -.86140 -.82877 

Upper 1.35603 1.32340 

B. Uji-t Sampel Bebas Nilai Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Independent Samples Test 

   
Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of Variances 

F 3.589 
 

Sig. .063 
 

t-test for Equality of 

Means 

T -12.096 -12.457 

Df 56 51.673 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

Mean Difference -5.48984 -5.48984 

Std. Error Difference .45386 .44072 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower -6.39904 -6.37435 

Upper -4.58065 -4.60534 
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LAMPIRAN 9 

UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN NILAI PRETES DAN POSTES 

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

A. Uji-t Sampel Berhubungan Nilai Pretes dan Postes Kelompok Kontrol  

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   nilai hasil pretes dan 

postes kelompok kontrol 

– postes 

Paired Differences Mean -1.03704 

Std. Deviation 1.80771 

Std. Error Mean .34789 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower -1.75214 

Upper -.32193 

T -2.981 

Df 26 

Sig. (2-tailed) .006 

B. Uji-t Sampel Berhubungan Nilai Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 

Paired Samples Test 

   Pair 1 

   nilai hasil pretes dan 

postes kelompok 

eksperimen – postes 

Paired Differences Mean -6.77419 

Std. Deviation 3.63969 

Std. Error Mean .65371 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower -8.10924 

Upper -5.43915 

T -10.363 

Df 30 

Sig. (2-tailed) .000 
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LAMPIRAN 10 

PEDOMAN PENILAIAN NARASI 

Nama  

Judul  

Skor Deskripsi 

IS
I 

26-30 Sangat baik- Sempurna : menguasai tema, isi sesuai dengan tema, pengembangan ide jelas 

sehingga akhir cerita tuntas, pemunculan konflik dalam cerita jelas 

22-25 Cukup- Baik : cukup menguasai tema, isi sesuai dengan tema, pengembangan ide jelas 

sehingga akhir cerita cukup tuntas, pemunculan konflik dalam cerita jelas 

15-21 Sedang- Cukup: kurang menguasai tema, isi sedikit melenceng dari tema, pengembangan 

ide terbatas sehingga akhir sedikit menggantung, pemunculan konflik belum terlihat 

10-14 Sangat – Kurang: tidak menguasai tema, isi sedikit melenceng dari tema, tidak ada 

pengembangan ide dan akhir cerita tidak jelas, pemunculan konflik tidak terlihat 

O
R

G
A

N
IS

A
S

I 

18-20 Sangat baik- Sempurna: alur, latar, tokoh, dan penokohan jelas ; detail cerita dipaparkan 

secara kronologis; gagasan tertata dengan baik dan kronologis; urutan cerita membentuk 

kepaduan yang logis dan menarik 

15-17 Cukup- Baik : alur, latar, tokoh, dan penokohan jelas ; detail cerita dipaparkan secara 

kronologis namun kurang terorganisir; urutan cerita cukup membentuk kepaduan yang 

logis dan cukup menarik 

10-14 Sedang- Cukup: alur, latar, tokoh, dan penokohan kurang jelas ; detail cerita yang 

dipaparkan kurang kronologis dan kurang terorganisir; urutan cerita kurang membentuk 

kepaduan yang logis dan kurang menarik 

5-9 Sangat – Kurang: alur, latar, tokoh, dan penokohan tidak jelas ; detail cerita dipaparkan 

tidak kronologis; urutan cerita tidak  membentuk kepaduan 

K
O

S
A

K
A

T
A

 

18-20 Sangat baik- Sempurna: diksi yang digunakan tepat, menguasai pembentukan kata 

sehingga kalimat mudah dimengerti, penggunaan kosakata jelas dan tidak merusak makna 

15-17 Cukup- Baik : diksi yang digunakan cukup tepat, cukup menguasai pembentukan kata 

sehingga kalimat dapat dimengerti, penggunaan kosakata kurang jelas namun tidak 

merusak makna 

10-14 Sedang- Cukup: diksi yang digunakan kurang tepat, kurang menguasai pembentukan kata 

sehingga kalimat kurang bisa dimengerti, sering terjadi kesalahan kosakata sehingga dapat 

merusak makna 

5-9 Sangat – Kurang: diksi yang digunakan tidak tepat, tidak menguasai pembentukan kata, 

penggunaan kosakata tidak jelas 

P
E

N
G

. 
B

A
H

A
S

A
 21-25 Sangat baik- Sempurna: struktur kalimat kompleks tetapi efektif,  hanya terjadi sedikit 

kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan, sangat komunikatif 

17-20 Cukup- Baik : struktur kalimat sederhana tetapi efektif,  hanya terjadi sedikit kesalahan 

penggunaan bentuk kebahasaan, cukup komunikatif  

11-16 Sedang- Cukup: terjadi kesalahan serius pada struktur kalima,  terdapat cukup banyak 

kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan, kurang komunikatif 

5-10 Sangat – Kurang: tidak menguasai aturan sintaksis,  terdapat banyak kesalahan 

penggunaan bentuk kebahasaan, tidak komunikatif 

A
S

P
E

K
 

M
E

K
A

N
IK

 

5 Sangat baik- Sempurna: Menguasai aturan penulisan, hanya terdapat beberapa kesalahan 

ejaan 

4 Cukup- Baik : Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna 

3 Sedang- Cukup: Sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau kabur 

2 Sangat – Kurang: menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan* tulisan 

tidak terbaca 

 

Jumlah  Penilai  

Komentar  
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LAMPIRAN 11 

CONTOH LEMBAR GAGAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal), 

bos, polisi, Mike. 

- Dimana tempatnya: Burger 

King, Penrsylvanie 

- Kapan: sekarang 

Mr.Lee terbunuh  

perlu diketahui  

siapa yang melakukannya 

Mr.Lee ditemukan 

 di areal pemakaman, 

meninggal.  

Lee berhutang uang  

kepada bos. Polisi berpikir 

bosnya melakukan 

pembunuhan. Mika dan aku 

menemukan bagaimana 

Mr.Lee meninggal 

Mike dan aku  

pergi  

ke Burger King 

MASALAH LATAR 

AKHIR 
PERINTAH 

DAN 

TINDAKAN 

MISTERI 

DARI 

MR.LEE 
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LAMPIRAN 12 

RPP KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Soal Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman (tema 

bebas)! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada 

dalam narasi! 

5. Kumpulkan kepada guru! 
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RPP KELOMPOK KONTROL 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  SMK 2 Sewon 

Mata Pelajaran :  Bahasa  Indonesia 

Kelas / Semester :  XI / 2 

Tahun Pelajaran :  2014 – 2015  

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia 

II. KOMPETENSI DASAR 

2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan  

argumentatif. 

III. INDIKATOR 

1. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

2. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan 

yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi. 

3. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi. 

IV. TUJUAN 

1. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman 

dan pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi. 

2. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif 

berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat. 
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3. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut. 

V. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Narasi 

2. Struktur Narasi 

3. Ciri Kebahasaan Narasi 

VI. STRATEGI 

Ceramah 

VII. METODE 

Ceramah, tanya jawab, penugasan. 

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

NO. Kegiatan Belajar Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru memberi salam 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah 

menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi? 

4. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya mengenai proses faktual dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan 

pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa 

mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi 

karangan. 

 

70 

menit 
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3. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa) 

4. Siswa menerima contoh narasi yang dibagikan guru 

yang berjudul “Surat Kecil untuk Tuhan”. 

5. Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi ciri 

bahasa dan struktur narasi. 

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 

7. Siswa mulai menulis narasi. 

8. Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada 

guru. 

3. Kegiatan Penutup 

1)  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

2) Siswa diberi penguatan materi oleh guru. 

3) Guru menutup pembelajaran. 

10 

menit 

 

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN 

1.  Media   : Contoh teks narasi, lembar gagas 

2.  Sumber Bahan : internet; buku Narasi dan Argumentasi karya 

Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar karya Peter Knapp dan Megan 

Watskin. 

X. PENILAIAN 

1. Jenis Tagihan :  Tugas Individu 

2. Bentuk Instrumen  :  Tes tertulis 
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3. Soal / Instrumen : 

1. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman 

dengan tema “liburan”! 

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang 

menarik! 

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang 

ada dalam narasi! 

4. Penilaian Afektif: 

Rubrik Penilaian 

Nama : 

Judul  : 

Aspek Skor 

ISI  

ORGANISASI  

KOSAKATA  

PENGGUNAAN BAHASA  

MEKANIK  

Jumlah   

 Sewon, 9 Mei 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran,    Mahasiswa, 

 

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd   Komarul Hanifah 

NIP. 196705281994122001   NIP 11201244019 
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1. Pengertian Narasi 

Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi 

rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat 

memetik hikmah dari cerita tersebut. 

2. Struktur Narasi 

a. Orientasi (Orientation) 

Pada tahap orientasi berisi karakter, waktu, dan tempat. 

b. Urutan atau rangkaian peristiwa (Sequence of events) 

Pada tahap ini berisi urutan-urutan peristiwa yang akan diceritakan. Tahap 

ini juga bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian masalah dan solusi. 

Bagian masalah berisi masalah-masalah yang diceritakan penulis, sedangkan 

bagian solusi berisi pemecahan dari masalah sebelumnya. 

c. Resolusi (Resolution) 

Pada tahap resolusi adalah tahapan terakhir, tahapan ini berisi kesimpulan 

dari cerita narasi ini. 

3. Ciri Kebahasaan Narasi 

a. Narasi biasanya menggunakan kata kerja dan kata penghubung sementara. 

b. Narasi biasanya berisi cerita masa lalu. 

c. Narasi sering menggunakan kata kerja metaforis. 

d. Narasi sering menggunakan pengulangan kata (repetisi). 

e. Narasi sering terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata atau kalimat 

pendek. 
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Surat Kecil untuk Tuhan 

Keke, yah begitulah orang biasa memanggilku. Aku terlahir dari keluarga 

yang berkecukupan. Ayahku pemilik salah satu perusahaan tekstil di Jakarta, 

sedangkan ibuku seorang wanita karir. Aku mempunyai seorang kakak bernama 

Neisya. Kami hidup rukun dan bahagia. Ya, sebelum aku seperti ini. 

Sebelumnya aku adalah seorang gadis periang dan sehat seperti teman-

teman yang lain. Namun ketika aku kelas 2 SMP, ada benjolan kecil di mataku 

yang tidak sakit sama sekali. Hingga pada akhirnya benjolan itu membesar. Aku 

diantar ayah periksa ke dokter. Tak disangka, dokter memvonis aku menderita 

kanker ganas. Aku harus kuat, aku harus sembuh jangan sampai membuat orang 

di sekitarku sedih. Yap, itu harus aku lakukan. Selama kurang lebih satu tahun aku 

menjalani kemoterapi. Rasa sakit itu tak kurasakan. 

Aku membuka jendela kamarku, malam ini bulan bersinar terang dan 

memancarkan kecantikannya. Aku duduk di kursi dekat jendela dan menikmati 

malam ini, berharap suatu hari nanti ketika aku sudah tiada aku ingin menjadi 

bulan yang bisa dinikmati semua orang. Waktunya makan malam. Ibu sudah 

mempersiapkan makan malam di lantai bawah. Aku pun bergegas turun. Tiba-tiba 

aku terpeleset saat menuruni tangga. Aku jatuh tak sadarkan diri. Segera aku 

dilarikan ke rumah sakit. 

Tiga hari lamanya aku mengalami koma. Ketika aku terbangun dari 

mimpiku, perlahan kubuka mataku, seluruh keluarga ada di sampingku. Ayah, 

ibu, kakakk, paman, bibi, dan teman-temanku. Ayah menyadari aku terbangun 

lalu memelukku. 

Sekuat tenaga aku menggerakkan jariku untuk menulis sebuah surat untuk 

mereka. Tuhan Maha Besar membiarkan tanganku yang lumpuh untuk dapat 

bergerak. Walau tak banyak yang aku tulis, aku harap keluargaku selalu rukun dan 

bahagia. Aku ingin ketika aku pergi keluargaku bisa ikhlas dan menerima semua 

ini. 

 

 



104 
 

RPP KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  SMK 2 Sewon 

Mata Pelajaran :  Bahasa  Indonesia 

Kelas / Semester :  XI / 2 

Tahun Pelajaran :  2014 – 2015  

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia 

II. KOMPETENSI DASAR 

2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan  

argumentatif. 

III. INDIKATOR 

a. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

b. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan 

yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi. 

c. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi. 

IV. TUJUAN 

a. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman 

dan pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi. 

b. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif 

berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat. 

PERLAKUAN I 
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c. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut. 

V. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Contoh Narasi 

b. Pengertian Narasi 

c. Struktur Narasi 

d. Ciri Kebahasaan Narasi 

VI. STRATEGI 

Strategi Lembar Gagas 

VII. METODE 

Ceramah, tanya jawab, penugasan. 

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

NO. Kegiatan Belajar Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a.  Guru memberi salam 

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 

c. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah 

menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi? 

d. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

10 

Menit 

2.  Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya mengenai proses faktual dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan 

pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa 

mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi 

karangan. 

3. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa) 

70 

menit 
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4. Siswa menerima contoh narasi yang dibagikan guru 

yang berjudul “Surat Kecil untuk Tuhan ”. 

5. Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi ciri 

kebahasaan dan struktur teks narasi. 

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 

7. Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang 

dibagikan oleh guru. 

8. Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide 

cerita yang akan ditulis dalam karangan narasi. 

9. Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan pada 

lembar gagas. 

10. Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya. 

11. Siswa melakukan penyuntingan sendiri pada 

karangannya (self editing). 

12. Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman 

kelompoknya (peer editing) untuk dikoreksi isi, 

struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi 

dengan teman yang lain dalam satu kelompok untuk 

dikoreksi kembali 

13. Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu 

siswa memperbaiki hasil karangannya. 

14. Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru 

dan selanjutnya ditempel pada mading kelas. 
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3. Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

2. Siswa diberi penguatan materi oleh guru. 

3. Guru menutup pembelajaran. 

10 

menit 

 

 

 

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN 

1.  Media   : Contoh teks narasi, lembar gagas 

2.  Sumber Bahan : Strategies For Teaching Students With Learning 

and Behavior Problems (Seventh edition) karya Vaughn dan Bos; internet; 

buku Narasi dan Argumentasi karya Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar 

karya Peter Knapp dan Megan Watskin. 

X. PENILAIAN 

a. Jenis Tagihan :  Tugas Individu 

b. Bentuk Instrumen  :  Tes tertulis 

c. Soal / Instrumen : 

1. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman 

dengan tema “liburan”! 

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang 

menarik! 

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang 

ada dalam narasi! 
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d. Penilaian Afektif: 

Rubrik Penilaian 

Nama : 

Judul  : 

Aspek Skor 

ISI  

ORGANISASI  

KOSAKATA  

PENGGUNAAN BAHASA  

MEKANIK  

Jumlah   

  

Sewon, 7 Mei 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

 

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd    Komarul Hanifah 

NIP. 196705281994122001    NIP 11201244019 
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1. Pengertian Narasi 

Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi 

rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat 

memetik hikmah dari cerita tersebut. 

2. Struktur Narasi 

a. Orientasi (Orientation) 

Pada tahap orientasi berisi karakter, waktu, dan tempat. 

b. Urutan atau rangkaian peristiwa (Sequence of events) 

Pada tahap ini berisi urutan-urutan peristiwa yang akan diceritakan. Tahap 

ini juga bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian masalah dan solusi. 

Bagian masalah berisi masalah-masalah yang diceritakan penulis, sedangkan 

bagian solusi berisi pemecahan dari masalah sebelumnya. 

c. Resolusi (Resolution) 

Pada tahap resolusi adalah tahapan terakhir, tahapan ini berisi kesimpulan 

dari cerita narasi ini. 

3. Ciri Kebahasaan Narasi 

a. Narasi biasanya menggunakan kata kerja dan kata penghubung sementara. 

b. Narasi biasanya berisi cerita masa lalu. 

c. Narasi sering menggunakan kata kerja metaforis. 

d. Narasi sering menggunakan pengulangan kata (repetisi). 

e. Narasi sering terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata atau kalimat 

pendek. 

4. Strategi Lembar gagas 

Lembar gagas adalah salah satu strategi yang digunakan sebelum 

melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas 
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mengajak siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan 

sebelum mereka menulis. Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan 

siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum 

menulis.  

5. Contoh Lembar Gagas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal), 

bos, polisi, Mike. 

- Dimana tempatnya: 

Burger King, Penrsylvanie 

- Kapan: sekarang 

Mr.Lee terbunuh  

perlu diketahui  

siapa yang 

melakukannya 

Mr.Lee ditemukan 

 di areal pemakaman, 

meninggal.  

Lee berhutang uang  

kepada bos. Polisi berpikir 

bosnya melakukan 

pembunuhan. Mika dan aku 

menemukan bagaimana 

Mr.Lee meninggal 

Mike dan aku  

pergi  

ke Burger King 

MASALAH LATAR 

AKHIR 
PERINTAH 

DAN 

TINDAKAN 

MISTERI 

DARI 

MR.LEE 
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Surat Kecil untuk Tuhan 

Keke, yah begitulah orang biasa memanggilku. Aku terlahir dari keluarga 

yang berkecukupan. Ayahku pemilik salah satu perusahaan tekstil di Jakarta, 

sedangkan ibuku seorang wanita karir. Aku mempunyai seorang kakak bernama 

Neisya. Kami hidup rukun dan bahagia. Ya, sebelum aku seperti ini. 

Sebelumnya aku adalah seorang gadis periang dan sehat seperti teman-

teman yang lain. Namun ketika aku kelas 2 SMP, ada benjolan kecil di mataku 

yang tidak sakit sama sekali. Hingga pada akhirnya benjolan itu membesar. Aku 

diantar ayah periksa ke dokter. Tak disangka, dokter memvonis aku menderita 

kanker ganas. Aku harus kuat, aku harus sembuh jangan sampai membuat orang 

di sekitarku sedih. Yap, itu harus aku lakukan. Selama kurang lebih satu tahun aku 

menjalani kemoterapi. Rasa sakit itu tak kurasakan. 

Aku membuka jendela kamarku, malam ini bulan bersinar terang dan 

memancarkan kecantikannya. Aku duduk di kursi dekat jendela dan menikmati 

malam ini, berharap suatu hari nanti ketika aku sudah tiada aku ingin menjadi 

bulan yang bisa dinikmati semua orang. Waktunya makan malam. Ibu sudah 

mempersiapkan makan malam di lantai bawah. Aku pun bergegas turun. Tiba-tiba 

aku terpeleset saat menuruni tangga. Aku jatuh tak sadarkan diri. Segera aku 

dilarikan ke rumah sakit. 

Tiga hari lamanya aku mengalami koma. Ketika aku terbangun dari 

mimpiku, perlahan kubuka mataku, seluruh keluarga ada di sampingku. Ayah, 

ibu, kakakk, paman, bibi, dan teman-temanku. Ayah menyadari aku terbangun 

lalu memelukku. 

Sekuat tenaga aku menggerakkan jariku untuk menulis sebuah surat untuk 

mereka. Tuhan Maha Besar membiarkan tanganku yang lumpuh untuk dapat 

bergerak. Walau tak banyak yang aku tulis, aku harap keluargaku selalu rukun dan 

bahagia. Aku ingin ketika aku pergi keluargaku bisa ikhlas dan menerima semua 

ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  SMK 2 Sewon 

Mata Pelajaran :  Bahasa  Indonesia 

Kelas / Semester :  XI / 2 

Tahun Pelajaran :  2014 – 2015  

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia 

II. KOMPETENSI DASAR 

2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan  

argumentatif. 

III. INDIKATOR 

a. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

b. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan 

yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi. 

c. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi. 

IV. TUJUAN 

a. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman 

dan pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi. 

b. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif 

berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat. 

c. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut. 

 

PERLAKUAN II 
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V. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Contoh Narasi 

b. Pengertian Narasi 

c. Jenis Narasi 

d. Unsur Intrinsik 

VI. STRATEGI 

Strategi Lembar Gagas 

VII. METODE 

Ceramah, tanya jawab, penugasan. 

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

NO. Kegiatan Belajar Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru memberi salam 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah 

menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi? 

4. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

10 

Menit 

2.  Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya mengenai proses faktual dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan 

pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa 

mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi 

karangan. 

3. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa). 

70 

menit 
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4. Siswa dibagikan contoh narasi oleh guru yang berjudul 

“Surat Kecil untuk Tuhan” dan “Orde Baru”. 

5. Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi jenis 

narasi dan unsur intrinsik pada kedua contoh. 

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 

7. Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang 

dibagikan oleh guru. 

8. Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide 

cerita yang akan ditulis dalam karangan narasi. 

9. Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan pada 

lembar gagas. 

10. Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya. 

11. Siswa melakukan penyuntingan sendiri pada 

karangannya (self editing). 

12. Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman 

kelompoknya (peer editing) untuk dikoreksi isi, 

struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi 

dengan teman yang lain dalam satu kelompok untuk 

dikoreksi kembali 

13. Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu 

siswa memperbaiki hasil karangannya. 

14. Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru 

dan selanjutnya ditempel pada mading kelas. 
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3. Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

2. Siswa diberi penguatan materi oleh guru. 

3. Guru menutup pembelajaran. 

10 

menit 

 

 

 

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN 

1.  Media   : Contoh teks narasi, lembar gagas 

2.  Sumber Bahan : Strategies For Teaching Students With Learning 

and Behavior Problems (Seventh edition) karya Vaughn dan Bos; internet; 

buku Narasi dan Argumentasi karya Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar 

karya Peter Knapp dan Megan Watskin. 

X. PENILAIAN 

a. Jenis Tagihan :  Tugas Individu 

b. Bentuk Instrumen  :  Tes tertulis 

c. Soal / Instrumen : 

1. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman 

dengan tema “liburan”! 

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang 

menarik! 

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang 

ada dalam narasi! 
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d. Penilaian Afektif: 

Rubrik Penilaian 

Nama : 

Judul  : 

Aspek Skor 

ISI  

ORGANISASI  

KOSAKATA  

PENGGUNAAN BAHASA  

MEKANIK  

Jumlah   

  

Sewon, 18 Mei 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

 

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd    Komarul Hanifah 

NIP. 196705281994122001    NIP 11201244019 
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1. Pengertian Narasi 

Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi 

rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat 

memetik hikmah dari cerita tersebut. 

2. Jenis Narasi 

Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 

1. Memperluas pengetahuan. 1. Menyampaikan suatu makna atau 

amanat yang tersirat. 

2. Menyampaikan informasi mengenai 

suatu kejadian. 

2. Menimbulkan daya khayal. 

3. Didasarkan pada penalaran untuk 

mencapai kesepakatan rasional. 

3. Penalaran hanya berfungsi sebagai 

alat untuk menyampaikan makna, 

sehingga kalau perlu penalaran dapat 

dilanggar. 

4. Bahasanya lebih condong ke bahasa 

informatif sehingga dengan titik 

berat pada penggunaan kata-kata 

denotatif. 

XI. Bahasanya lebih condong ke bahasa 

figuratif dengan menitik-beratkan 

penggunaan kata-kata konotatif. 

 

3. Unsur Intrinsik Narasi 

a. Karakter (Tokoh) dan Karakterisasi (Penokohan) 

Karakter-karakter adalah tokoh-tokoh dalam sebuah narasi, sedangkan 

karakterirasi adalah cara seorang penulis narasi menggambarkan tokoh-

tokohnya.  
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b. Sudut Pandang 

Sudut pandang dalam narasi dapat dibagi menjadi dua pola utama 

sebagai berikut. 

1) Sudut Pandang Orang Pertama 

Sudut pandang ini disebut demikian karena penulis secara sadar 

membatasi diri pada apa yang dilihat atau apa yang dialami sendiri sebagai 

pengisah atau narator. 

2) Sudut Pandang Orang Ketiga 

Sudut pandang orang ketiga ini secara eksplisit dinyatakan dengan 

mempergunakan kata ganti dia. Pengarang tidak tampil sebagai pengisah, 

tetapi seolah-olah ia bertindak sebagai penonton yang menyaksikan 

berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam narasi.  

c. Alut (Plot) 

Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah. 

d. Latar 

Tindak tanduk dalam sebuah narasi biasanya berlangsung dengan 

mengambil sebuah tempat, waktu, dan suasana tertentu yang dipergunakan 

sebagai pentas. Tempat atau pentas itu disebut latar atau setting.  

 

4. Strategi Lembar Gagas 

Lembar gagas adalah salah satu strategi yang digunakan sebelum 

melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas 

mengajak siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan 

sebelum mereka menulis. Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan 

siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum 

menulis. 
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5. Contoh Lembar Gagas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal), 

bos, polisi, Mike. 

- Dimana tempatnya: 

Burger King, Penrsylvanie 

- Kapan: sekarang 

Mr.Lee terbunuh  

perlu diketahui  

siapa yang 

melakukannya 

Mr.Lee ditemukan 

 di areal pemakaman, 

meninggal.  

Lee berhutang uang  

kepada bos. Polisi berpikir 

bosnya melakukan 

pembunuhan. Mika dan aku 

menemukan bagaimana 

Mr.Lee meninggal 

Mike dan aku  

pergi  

ke Burger King 

MASALAH LATAR 

AKHIR 
PERINTAH 

DAN 

TINDAKAN 

MISTERI 

DARI 

MR.LEE 
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Orde Baru 

Indonesia mengalami tiga fase dalam perjalanannya. Orde Baru, Orde 

Lama, dan Orde Reformasi. Indonesia dari Orde Lama berubah menjadi masa 

Orde Baru pada masa pimpinan Soeharto. Orde Baru adalah sikap mental yang 

positif untuk menghentikan dan mengoreksi segala penyelewengan terhadap 

Pancasila dan UUD 1945. Orde Baru ingin memperjuangkan masyarakat yang adil 

dan makmur baik material maupun spiritual melalui pembangunan. 

Cita-cita Orde Baru melalui beberapa tingkatan yaitu pada tanggal 1 

Oktober 1965 sebagai tonggak demokrasi Orde Baru. Pada 11 Maret 1966 sebagai 

tonggak pelaksanaan Orde Baru. Pada 21 Juni 1966 sebagai tonggak 

konstitusional Orde Baru. Terakhir pada tanggal 6 Juni 1968 terkenal sebagai 

tonggak Orde Pembangunan. 

Pada masa pemerintahan Presiden Soeharto, pembangunan di Indonesia 

berjalan sangat baik dan berkesinambungan, karena direncanakan dengan matang. 

Oleh karena itu, masa Orde Baru juga disebut Orde Pembangunan. Walaupun 

pembangunan sangat baik, tetapi tetap tertanam kuat dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia bahwa masalah sosial sangat dibatasi. Ruang lingkup kehidupan sosial 

yang sangat terbatas dijadikan dasar perjuangan untuk melawan kekuasaan Orde 

Baru. 

Bahkan kehidupan sosial masyarakat sangat memprihatinkan dan itu 

semua menarik perhatian kalangan intelektual muda (mahasiswa). Seminar-

seminar, mimbar-mimbar, bahkan sampai demonstrasi di gelar oleh mahasiswa. 

Sampai akhirnya terjadi puncak demonstrasi dibuktikan dengan turunnya Presiden 

Soeharto. 
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Surat Kecil untuk Tuhan 

Keke, yah begitulah orang biasa memanggilku. Aku terlahir dari keluarga 

yang berkecukupan. Ayahku pemilik salah satu perusahaan tekstil di Jakarta, 

sedangkan ibuku seorang wanita karir. Aku mempunyai seorang kakak bernama 

Neisya. Kami hidup rukun dan bahagia. Ya, sebelum aku seperti ini. 

Sebelumnya aku adalah seorang gadis periang dan sehat seperti teman-

teman yang lain. Namun ketika aku kelas 2 SMP, ada benjolan kecil di mataku 

yang tidak sakit sama sekali. Hingga pada akhirnya benjolan itu membesar. Aku 

diantar ayah periksa ke dokter. Tak disangka, dokter memvonis aku menderita 

kanker ganas. Aku harus kuat, aku harus sembuh jangan sampai membuat orang 

di sekitarku sedih. Yap, itu harus aku lakukan. Selama kurang lebih satu tahun aku 

menjalani kemoterapi. Rasa sakit itu tak kurasakan. 

Aku membuka jendela kamarku, malam ini bulan bersinar terang dan 

memancarkan kecantikannya. Aku duduk di kursi dekat jendela dan menikmati 

malam ini, berharap suatu hari nanti ketika aku sudah tiada aku ingin menjadi 

bulan yang bisa dinikmati semua orang. Waktunya makan malam. Ibu sudah 

mempersiapkan makan malam di lantai bawah. Aku pun bergegas turun. Tiba-tiba 

aku terpeleset saat menuruni tangga. Aku jatuh tak sadarkan diri. Segera aku 

dilarikan ke rumah sakit. 

Tiga hari lamanya aku mengalami koma. Ketika aku terbangun dari 

mimpiku, perlahan kubuka mataku, seluruh keluarga ada di sampingku. Ayah, 

ibu, kakakk, paman, bibi, dan teman-temanku. Ayah menyadari aku terbangun 

lalu memelukku. 

Sekuat tenaga aku menggerakkan jariku untuk menulis sebuah surat untuk 

mereka. Tuhan Maha Besar membiarkan tanganku yang lumpuh untuk dapat 

bergerak. Walau tak banyak yang aku tulis, aku harap keluargaku selalu rukun dan 

bahagia. Aku ingin ketika aku pergi keluargaku bisa ikhlas dan menerima semua 

ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  SMK 2 Sewon 

Mata Pelajaran :  Bahasa  Indonesia 

Kelas / Semester :  XI / 2 

Tahun Pelajaran :  2014 – 2015  

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

 

a. STANDAR KOMPETENSI 

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia 

b. KOMPETENSI DASAR 

2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan  

argumentatif. 

c. INDIKATOR 

1. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

2. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan yang 

dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi. 

3. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi. 

 

d. TUJUAN 

1. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman dan 

pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi. 

2. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif 

berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat. 

3. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut. 

PERLAKUAN III 
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e. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Contoh Narasi 

2. Pengertian Narasi 

3. Struktur Narasi 

4. Ciri Kebahasaan Narasi 

 

f. STRATEGI 

Strategi Lembar Gagas 

g. METODE 

Ceramah, tanya jawab, penugasan. 

VIII.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

NO. Kegiatan Belajar Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru memberi salam 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah 

menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi? 

4. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

10 

Menit 

2.  Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya mengenai proses faktual dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan 

pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa 

mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi 

karangan. 

3. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa). 

70 

menit 
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4. Siswa menerima contoh narasi yang dibagikan guru 

yang berjudul “Sebuah Penantian ”. 

5. Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi ciri 

kebahasaan dan struktur teks narasi. 

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 

7. Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang 

dibagikan oleh guru. 

8. Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide 

cerita yang akan ditulis dalam karangan narasi. 

9. Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan pada 

lembar gagas. 

10. Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya. 

11. Siswa melakukan penyuntingan sendiri pada 

karangannya (self editing). 

12. Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman 

kelompoknya (peer editing) untuk dikoreksi isi, 

struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi 

dengan teman yang lain dalam satu kelompok untuk 

dikoreksi kembali 

13. Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu 

siswa memperbaiki hasil karangannya. 

14. Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru 

dan selanjutnya ditempel pada mading kelas. 
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3. Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

2. Siswa diberi penguatan materi oleh guru. 

3. Guru menutup pembelajaran. 

10 

menit 

 

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN 

1.  Media   : Contoh teks narasi, lembar gagas 

2.  Sumber Bahan : Strategies For Teaching Students With Learning 

and Behavior Problems (Seventh edition) karya Vaughn dan Bos; internet; 

buku Narasi dan Argumentasi karya Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar 

karya Peter Knapp dan Megan Watskin. 

X. PENILAIAN 

1. Jenis Tagihan :  Tugas Individu 

2. Bentuk Instrumen  :  Tes tertulis 

3. Soal / Instrumen : 

1. Buatlah karangan narasi yang menarik sesuai pengalaman dengan 

tema “percintaan”! 

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang 

menarik! 

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang 

ada dalam narasi! 
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4. Penilaian Afektif: 

Rubrik Penilaian 

Nama : 

Judul  : 

Aspek Skor 

ISI  

ORGANISASI  

KOSAKATA  

PENGGUNAAN BAHASA  

MEKANIK  

Jumlah   

  

Sewon, 21 Mei 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

 

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd    Komarul Hanifah 

NIP. 196705281994122001    NIP 11201244019 
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1. Pengertian Narasi 

Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi 

rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat 

memetik hikmah dari cerita tersebut. 

2. Struktur Narasi 

a. Orientasi (Orientation) 

Pada tahap orientasi berisi karakter, waktu, dan tempat. 

b. Urutan atau rangkaian peristiwa (Sequence of events) 

Pada tahap ini berisi urutan-urutan peristiwa yang akan diceritakan. 

Tahap ini juga bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian masalah dan 

solusi. Bagian masalah berisi masalah-masalah yang diceritakan penulis, 

sedangkan bagian solusi berisi pemecahan dari masalah sebelumnya. 

c. Resolusi (Resolution) 

Pada tahap resolusi adalah tahapan terakhir, tahapan ini berisi kesimpulan 

dari cerita narasi ini. 

3. Ciri Kebahasaan Narasi 

a. Narasi biasanya menggunakan kata kerja dan kata penghubung sementara. 

b. Narasi biasanya berisi cerita masa lalu. 

c. Narasi sering menggunakan kata kerja metaforis. 

d. Narasi sering menggunakan pengulangan kata (repetisi). 

e. Narasi sering terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata atau kalimat 

pendek. 

4. Strategi Lembar Gagas 

Lembar gagas adalah salah satu strategi yang digunakan sebelum 

melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas 
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mengajak siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan 

sebelum mereka menulis. Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan 

siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum 

menulis.  

5. Contoh Lembar Gagas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal), 

bos, polisi, Mike. 

- Dimana tempatnya: 

Burger King, Penrsylvanie 

- Kapan: sekarang 

Mr.Lee terbunuh  

perlu diketahui  

siapa yang 

melakukannya 

Mr.Lee ditemukan 

 di areal pemakaman, 

meninggal.  

Lee berhutang uang  

kepada bos. Polisi berpikir 

bosnya melakukan 

pembunuhan. Mika dan aku 

menemukan bagaimana 

Mr.Lee meninggal 

Mike dan aku  

pergi  

ke Burger King 

MASALAH LATAR 

AKHIR 
PERINTAH 

DAN 

TINDAKAN 

MISTERI 

DARI 

MR.LEE 
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Sebuah Penantian 

 

Sudah lama Jefri berdiri di depan bandara, namun Luna tak kunjung 

datang.  Jefri memutuskan untuk kembali tanpa membawa Luna bersamanya. 

Perasaan Jefri sedih dan kembali sepi untuk waktu yang tak dapat ditentukan, 

merindukan sang pemiliknya datang. Luna adalah gadis idaman Jefri. Lima tahun 

yang lalu mereka harus merelakan mimpi untuk bersama,  Luna pergi ke Perancis 

guna menjemput cita-citanya sebagai seorang designer. Dan saat ini adalah adalah 

tepat lima tahun yang Luna janjikan akan kembali, seperti itulah janjinya kepada 

Jefri. Tak mudah bagi Jefri untuk melepas pujaan hatinya berada jauh dari sisinya. 

Namun ia begitu kuat untuk melawan egonya demi kekasihnya itu. Diperjalanan 

menuju rumah, Jefri hanya terdiam di dalam bus. Hatinya sangat ingin mengambil 

handphone dan menanyakan kabar pujaannya tak dapat kembali tepat waktu 

seperti yang ia janjikan. Namun, kekosongan jiwa menguasainya saat itu.  

Sesampainya di rumah, Jefri langsung menuju kamarnya tanpa menyapa 

anggota keluarganya. Tatapan Jefri amat kosong, lanngkah kakinya begitu lemas, 

dan ia langsung terbaring di tempat tidurnya. Jefri mengambil handphonenya dan 

melihat ada pesan yang masuk. Dan ternyata pesan tersebut berasal dari Luna 

yang berisi permintaan maaf Luna karena tak dapat pulang tahun ini. Jefri makin 

lemas, matanya tertutup ingin tidur sejenak tanpa mengeluarkan kata-kata. 

Seseorang mengetuk pintu kamarnya, namun jefri tak menggubris sama sekali 

dengan suara itu. Hingga pada akhirnya seseorang tersebut masuk dengan tanpa 

ijinnya membawakan makan siang untuknya. Jefri masih belum menggubris dan 

pura-pura tertidur, sampai ketika seseorang yang masuk tersebut menawarkan 

makanan, Jefri mulai membuka matanya.  

Ia kenal dengan suara tersebut, itu adalah suara Luna, kekasihnya. Namun, 

Jefri berfikir itu hanya khayalannya saja, karena Luna tak jadi pulang. Seseorang 

tadi memanggilnya lagi, dan kali ini membuat jefri benar-benar ingin menengok 

ke arahnya. Dan benar saja itu adalah Luna. Jefri terbangun, melihat ke arah 

seseorang tersebut. Berkali ia mengucek-ngucek matanya untuk meyakinkan 

bahwa ia sedang tidak bermimpi. Namun, memang benar itu adalah Luna. Jefri 

langsung menyambut dirinya dan melepas rindu, rasa senang, gembira bercampur 

menjadi satu. Jefri bertekad tidak akan melepas Luna pergi lagi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  SMK 2 Sewon 

Mata Pelajaran :  Bahasa  Indonesia 

Kelas / Semester :  XI / 2 

Tahun Pelajaran :  2014 – 2015  

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia 

II. KOMPETENSI DASAR 

2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan  

argumentatif. 

III. INDIKATOR 

a. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

b. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan 

yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi. 

c. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi. 

IV. TUJUAN 

a. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman 

dan pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi. 

b. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif 

berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat. 

c. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut. 

 

PERLAKUAN IV 
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V. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Contoh Narasi 

b. Pengertian Narasi 

c. Jenis Narasi 

d. Unsur Intrinsik 

VI. STRATEGI 

Strategi Lembar Gagas 

VII. METODE 

Ceramah, tanya jawab, penugasan. 

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

NO. Kegiatan Belajar Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru memberi salam 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah 

menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi? 

4. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

10 

Menit 

2.  Kegiatan Inti 

1. Guru bertanya mengenai proses faktual dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan 

pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa 

mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi 

karangan. 

3. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa). 

70 

menit 
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4. Siswa menerima contoh narasi yang dibagikan guru 

yang berjudul “Berawal dari Kesedihan dan Soekarno”. 

5. Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi jenis 

narasi dan unsur intrinsik pada kedua contoh. 

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 

7. Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang 

dibagikan oleh guru. 

8. Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide 

cerita yang akan ditulis dalam karangan narasi. 

9. Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan 

lembar gagas. 

10. Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya. 

11. Siswa melakukan penyuntingan sendiri pada 

karangannya (self editing). 

12. Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman 

kelompoknya (peer editing) untuk dikoreksi isi, 

struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi 

dengan teman yang lain dalam satu kelompok untuk 

dikoreksi kembali 

13. Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu 

siswa memperbaiki hasil karangannya. 

14. Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru 

dan selanjutnya ditempel pada mading kelas. 
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3. Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 

2. Siswa diberi penguatan materi oleh guru. 

3. Guru menutup pembelajaran. 

10 

menit 

 

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN 

1.  Media   : Contoh teks narasi, lembar gagas 

2.  Sumber Bahan : Strategies For Teaching Students With Learning 

and Behavior Problems (Seventh edition) karya Vaughn dan Bos; internet; 

buku Narasi dan Argumentasi karya Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar 

karya Peter Knapp dan Megan Watskin. 

X. PENILAIAN 

a. Jenis Tagihan :  Tugas Individu 

b. Bentuk Instrumen  :  Tes tertulis 

c. Soal / Instrumen : 

1. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman 

dengan tema “pengalaman lucu”! 

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang 

menarik! 

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang 

ada dalam narasi! 
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d. Penilaian Afektif: 

Rubrik Penilaian 

Nama : 

Judul  : 

Aspek Skor 

ISI  

ORGANISASI  

KOSAKATA  

PENGGUNAAN BAHASA  

MEKANIK  

Jumlah   

  

Sewon, 25 Mei 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

 

 

Meiyun Wihadiyati, M.Pd    Komarul Hanifah 

NIP. 196705281994122001    NIP 11201244019 
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1. Pengertian Narasi 

Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi 

rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat 

memetik hikmah dari cerita tersebut. 

2. Jenis Narasi 

Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 

2. Memperluas pengetahuan. 1. Menyampaikan suatu makna atau 

amanat yang tersirat. 

5. Menyampaikan informasi mengenai 

suatu kejadian. 

6. Menimbulkan daya khayal. 

7. Didasarkan pada penalaran untuk 

mencapai kesepakatan rasional. 

6. Penalaran hanya berfungsi sebagai 

alat untuk menyampaikan makna, 

sehingga kalau perlu penalaran dapat 

dilanggar. 

7. Bahasanya lebih condong ke bahasa 

informatif sehingga dengan titik 

berat pada penggunaan kata-kata 

denotatif. 

XI. Bahasanya lebih condong ke bahasa 

figuratif dengan menitik-beratkan 

penggunaan kata-kata konotatif. 

 

3. Unsur Intrinsik Narasi 

a. Karakter (Tokoh) dan Karakterisasi (Penokohan) 

Karakter-karakter adalah tokoh-tokoh dalam sebuah narasi, sedangkan 

karakterirasi adalah cara seorang penulis narasi menggambarkan tokoh-

tokohnya.  
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b. Sudut Pandang 

Sudut pandang dalam narasi dapat dibagi menjadi dua pola utama 

sebagai berikut. 

1. Sudut Pandang Orang Pertama 

Sudut pandang ini disebut demikian karena penulis secara sadar 

membatasi diri pada apa yang dilihat atau apa yang dialami sendiri sebagai 

pengisah atau narator. 

2. Sudut Pandang Orang Ketiga 

Sudut pandang orang ketiga ini secara eksplisit dinyatakan dengan 

mempergunakan kata ganti dia. Pengarang tidak tampil sebagai pengisah, 

tetapi seolah-olah ia bertindak sebagai penonton yang menyaksikan 

berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam narasi.  

c. Alut (Plot) 

Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah. 

d. Latar 

Tindak tanduk dalam sebuah narasi biasanya berlangsung dengan 

mengambil sebuah tempat, waktu, dan suasana tertentu yang dipergunakan 

sebagai pentas. Tempat atau pentas itu disebut latar atau setting.  

 

4. Strategi Lembar gagas 

Lembar gagas adalah salah satu strategi yang digunakan sebelum 

melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas 

mengajak siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan 

sebelum mereka menulis. Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan 

siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum 

menulis.  
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5. Contoh Lembar Gagas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal), 

bos, polisi, Mike. 

- Dimana tempatnya: 

Burger King, Penrsylvanie 

- Kapan: sekarang 

Mr.Lee terbunuh  

perlu diketahui  

siapa yang 

melakukannya 

Mr.Lee ditemukan 

 di areal pemakaman, 

meninggal.  

Lee berhutang uang  

kepada bos. Polisi berpikir 

bosnya melakukan 

pembunuhan. Mika dan aku 

menemukan bagaimana 

Mr.Lee meninggal 

Mike dan aku  

pergi  

ke Burger King 

MASALAH LATAR 

AKHIR 
PERINTAH 

DAN 

TINDAKAN 

MISTERI 

DARI 

MR.LEE 
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Berawal dari Kesedihan 

Windi duduk di depan cermin, memikirkan hal-hal yang telah terjadi 

padanya.  Hatinya bergetar, wajahnya murung, ia menarik nafas panjang. Windi 

baru saja dipecat dari perusahaan dimana ia sudah mengabdi selama empat tahun. 

Krisis ekonomi memaksa perusahaan untuk mengurangi jumlah karyawan. Selama 

bekerja, Windi termasuk karyawan yang disiplin dan memiliki kinerja yang baik. 

Tak sedikit tawaran dari perusahaan-perusahaan lain yang melirik kemampuannya 

dan memintanya untuk bekerja dengan perusahaan tersebut. Namun, windi 

menolak tawaran yang datang padanya meski pihak perusahaan lain itu 

mengiming-imingkan gaji yang lebih besar dibanding gaji dimana ia bekerja di 

perusahaan itu.  

Alasan Windi menolak ialah karena rasa loyalitas kepada perusahaan. 

Menurut Windi, ia menjadi seperti sekarang karena pengalaman yang diberikan 

oleh perusahaan tersebut. Namun sekarang, perusahaan sedang mengalami 

kesulitan dan dengan terpaksa memecatnya. Sangat disayangkan sungguh, 

kehilangan pekerjaan yang ia cintai dan juga teman-temannya. Windi sadar betul, 

bahwa masih banyak hal yang bisa dilakukannya. Ia harus menguatkan hatinya 

dan terus bergerak seperti halnya bumi berputar. Dengan pengalaman yang ia 

miliki, Windi bertekad  mendatangai perusahaan yang pernah menawarinya. Ia 

merasa yakin bahwa ia akan diterima di perusahaan tersebut. Kenyataan berbicara 

lain, nyatanya ia ditolak oleh perusahaan tersebut karena sedang tidak 

membutuhkan karyawan.  

Ia tak berputus asa, ia terus mencari kesempatan yang ada dengan meihat 

lowongan pekerjaan. Sebulan berlalu, belum ada panggilan dari lamaran yang ia 

kirimkan. Sampai pada akhirnya ia mendapat tawaran dari temannya untuk 

megembangkan sebuah butik fashion yang terletak di jantung kota. Hal tersebut 

bukanlah asing bagi Windi. Saat dulu bekerja, Windi memiliki bisnis yang sama, 

namun ia sedang apes sehingga bisnisnya mengalami kerugian. Kesibukannya 

membuat ia tak lagi mencoba bisnis kembali. Windi memberanikan diri untuk 

mengambil challange dari temannya. Windi bertekad untuk serius menekuni 

dunia bisnis yang menghampiri dirinya. Dengan demikian, kesedihannya dapat 

berkurang. 
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Soekarno 

 

Soekarno adalah presiden pertama di Indonesia. Ia adalah seorang 

nasionalis. Ia memimpin PNI pada tahun 1928. Soekarno menghabiskan waktunya 

di penjara dan di tempat pengasingan karena keberaniannya menentang penjajah. 

Soekarno mengucapkan pidato tentang dasar-dasar Indonesia merdeka yang 

dinamakan Pancasila pada sidang BPUPKI tanggal 1 Juni 1945. 

Soekarno bersama Mohammad Hatta sebagai wakil 

bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 

Agustus 1945. Ia ditangkap Belanda dan diasingkan ke Bengkulu pada tahun 

1948. Soekarno dikembalikan ke Yogya dan dipulihkan kedudukannya 

sebagai PresidenRI pada tahun 1949. Jiwa kepemimpinan dan perjuangannya 

tidak pernah pupus. 

Soekarno bersama pemimpin-pemimpin negara lainnya menjadi juru 

bicara bagi negara-negara nonblok pada Konferensi Asia Afrika di Bandung tahun 

1955. Soekarno berjuang demi Indonesia. Soekarno berjuang demi rakyat-

rakyatnya. Hampir seluruh perjalanan hidupnya dihabiskan untuk berbakti dan 

berjuang. 
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Soal Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman (tema 

bebas)! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

narasi! 

5. Kumpulkan kepada guru! 
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LAMPIRAN 13 

SOAL 

Pretes dan Postes 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman (tema bebas)! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

narasi! 

5. Kumpulkan kepada guru! 

Perlakuan I 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman dengan tema 

“liburan”! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

narasi! 

5. Kumpulkan kepada guru! 

Perlakuan II 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman dengan tema 

“persahabatan”! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

narasi! 

5. Kumpulkan kepada guru! 
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Perlakuan III 

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman dengan tema 

“kisah percintaan”! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

narasi! 

5. Kumpulkan kepada guru! 

 

Perlakuan IV  

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab! 

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman dengan tema 

“pengalaman lucu”! 

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

narasi! 

5. Kumpulkan kepada guru! 
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LAMPIRAN 14 

SILABUS 
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LAMPIRAN 15 

PEKERJAAN SISWA 

a. Pretes Kelompok Eksperimen 

 

Isi : 22 

Organis : 18 

Bahasa : 16 

Kosakt : 16 

Meknk :   3 

Total : 75 
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Isi : 23 

Organis : 17 

Bahasa : 17 

Kosakt : 15 

Meknk :   3 

Total : 75 
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b. Postes Kelompok Eksperimen 
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Isi : 25 

Organis : 17 

Bahasa : 17 

Kosakt : 17 

Meknk :   4 

Total : 80 
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Isi : 28 

Organis : 19 

Bahasa : 18 

Kosakt : 18 

Meknk :   5 

Total : 88 
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Isi : 26 

Organis : 17 

Bahasa : 18 

Kosakt : 18 

Meknk :   4 

Total : 83 
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c. Pretes Kelompok Kontrol 

 
 

 

 

 

 

Isi : 23 

Organis : 17 

Bahasa : 17 

Kosakt : 16 

Meknk :   4 

Total : 77 
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Isi : 23 

Organis : 18 

Bahasa : 16 

Kosakt : 16 

Meknk :   3 

Total : 76 
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Isi : 23 

Organis : 17 

Bahasa : 17 

Kosakt : 16 

Meknk :   4 

Total : 77 
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d. Postes Kelompok Kontrol 

 

 

Isi : 23 

Organis : 17 

Bahasa : 17 

Kosakt : 16 

Meknk :   4 

Total : 77 
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Isi : 22 

Organis : 17 

Bahasa : 16 

Kosakt : 16 

Meknk :   4 

Total : 75 
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Isi : 24 

Organis : 17 

Bahasa : 17 

Kosakt : 16 

Meknk :   4 

Total : 78 
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LAMPIRAN 16 

DOKUMENTASI 

  

PRETES KELOMPOK KONTROL 
 

PRETES KELOMPOK EKSPERIMEN 

  

DISKUSI KELOMPOK PADA 

KELOMPOK KONTROL 

 

DISKUSI KELOMPOK PADA 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

  
 

PRESENTASI (PERWAKILAN KELOMPOK) 

PADA KELOMPOK KONTROL 
PRESENTASI PADA KELOMPOK 

EKSPERIMEN 



160 
 

 

 

KEGIATAN MENULIS NARASI PADA 

KELOMPOK KONTROL 
 

KEGIATAN MENGISI LEMBAR 

GAGAS DAN MENULIS NARASI PADA 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 
 

POSTES PADA KELOMPOK KONTROL 

 

KEGIATAN PENGEDITAN PADA 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

 
 

 POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN 17 

PERIZINAN 
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